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ABSTRAK 

Afrilia, NIM. 18801001, Pernikahan Turun Ranjang dalam Perspektif Masyarakat 

Desa Talang Belitar dan Hukum Islam, tesis, Curup; Program Pascasarjana IAIN 

Curup, Prodi Hukum Keluarga Islam, 2020. 

Dalam ajaran agama Islam menikahi dua perempuan bersaudara hukumnya 

haram, sesuai dengan firman Allah swt dalam Qur’an surat An-Nisa ayat 32. Akan 

tetapi dalam kehidupan masyarakat desa Talang Belitar ada salah satu dari 

masyarakat yang menikahi dua perempuan bersaudara namun salah satunya telah 

meninggal dunia. Ketika hal itu terjadi apakah pernikahan tersebut masih termasuk 

dalam cakupan surat An-Nisa ayat 32 ataukah tidak.  

Penelitian ini tergolong penelitian yang menggunakan penelitian normativ 

empiris atau penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang, keadaan sekarang 

dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok lembaga atau 

masyarakat.  Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang akan 

memaparkan data kualitatif, yaitu peneliti yang mengedepankan penelitian data atau 

realita persoalan yang ada dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang 

telah didapatkan, dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden yang berupa 

kata-kata, penjelasan dari yang bersangkutan. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu (1) keinginan orangtua menjadi latar 

belakang terjadinya pernikahan turun ranjang agar ikatan kekeluragaan yang telah 

terjalin tetap terjaga dengan baik serta anak yang masih kecil dan memerlukan kasih 

sayang dapat teratasi. (2)  proses pelaksanaan pernikahan turun ranjang tetap 

dilakukan sesuai dengan tuntunan syariat agama Islam meski dalam prakteknya 

disesuaikan dengan adat yang berlaku dalam masyarakat. (3) perspektif masyarakat 

mengenai pernikahan turun ranjang yaitu dari segi agama boleh dilakukan, namun 

dari segi sosial kurang  baik untuk dilakukan. (4) pernikahan turun ranjang dalam 

hukum Islam diperbolehkan karena tidak temasuk pernikahan yang dilarang seperti 

dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 32. 

  

 

Kata Kunci: Pernikahan Turun Ranjang, Hukum Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan hal yang fitrah bagi setiap manusia yang 

bertujuan untuk melangsungkan kehidupan. Allah menciptakan makhluk 

dengan berpasang-pasangan, dengan naluri makhluk masing-masing memiliki 

pasangan dan berupaya bertemu dengan pasangannya. Sebagaimana firman 

Allah SWT. dalam Qur’an surat Adz-Dzariyat/51 :49: 

ءٍ خَلقَۡناَ زَوۡجَيِۡۡ لعََلَّكُُۡ تذََكَّرُونَ   وَمِن كُلِ شََۡ

Artinya: 

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah”.
1
 

 

Untuk memahami ayat tersebut, penjelasannya terdapat dalam Qur’an 

surat Yasin/36:36: 
2
 

نَ  بۡحَ َٰ ا لََ يعَۡلمَُونَ  س ُ لَۡۡرۡضُ وَمِنۡ ٱَنفُسِهِمۡ وَمِمَّ
 
ا تنُۢبِتُ ٱ جَ كَُُّهاَ مِمَّ زۡوََٰ

لَۡۡ
 
ي خَلقََ ٱ ِ  لََّّ

Artinya: 

“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 

 

Ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap manusia sangat 

mendambakan pasangannya dan dapat hidup bersama dengan pasangannya 

tersebut, sehingga dalam mengarungi kehidupannya tidak merasa sendiri, 

melainkan ada seseorang yang menemani dan mendampingi baik suka 

maupun duka. 

                                                 
1Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka,2006), h.522 
2 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati,2002), h.352 
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Pernikahan merupakan salah satu pokok kebutuhan manusia yang 

dituntut secara naluri. Selain itu, pernikahan juga merupakan jalan mencari 

ketentraman dalam jiwa. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qur’an surat 

Ar-Rum/30:21: 

ةٗ وَ  وَدَّ ليَۡۡاَ وَجَعَلَ بيَنۡكَُُ مَّ
ِ
لِتسَۡكُنوُٓاْ ا جٗا ل  ٱَزۡوََٰ

نۡ ٱَنفُسِكُُۡ ٓۦ ٱَنۡ خَلقََ لكَُُ ملِ تِهِ لَِِ وَمِنۡ ءَايَ َٰ نَّ فِِ ذََٰ
ِ
ًۚ ا ة  رَحَۡۡ

لِقَوۡمٖ يتََفَكَّرُونَ  تٖ ل يَٓ َٰ  لَۡأ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.”
3
 

 

Pernikahan adalah akad yang sangat kuat yang dilakukan secara sadar 

oleh seorang laki-laki dan perempuan untuk membentuk keluarga yang 

pelaksanaannya berdasarkan pada kerelaan dan kesepakatan kedua belah 

pihak. Oleh karena itu, pernikahan bukanlah arti kewajiban, melainkan hanya 

hubungan sosial semata. Pernikahan akan bernilai ibadah jika diniatkan untuk 

mencari ridha Allah SWT.
4
 

Dalam UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan Bab 1 pasal 1 

ditegaskan bahwa, “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha 

Esa”.
5
 Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab 2 pasal 2 disebutkan 

bahwa: “Perkawinan menurut hukum Islam, yaitu akad yang sangat kuat 

                                                 
3Qur’an Tajwid dan Terjemah, h.406 
4 Muhammad Zain dkk, Membangun Kelurga Humanis, (Jakarta: Graha Cipta, 2005), cet,1, 

h.23 
5 Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam, (Bandung: Citra Umbara,2014), h.2 
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untuk mentaati perintah Allah SWT dan melaksanakannya merupakan 

ibadah”. Lebih lanjut dalam KHI pasal 3 dinyatakan bahwa: “Perkawinan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawadah dan rahmah”.
6
 

Dalam persepsi lain, perkawinan merupakan suatu ketentuan yang 

menjadikan sunnatullah bagi manusia yang berlaku universal bagi seluruh 

makhluknya yang bernyawa. Islam memandang perkawinan tidak hanya 

sekedar wahana bertemu dua insan yang berbeda jenis dan tidak pula sekedar 

sarana pemuas nafsu yang membara dalam setiap manusia. Islam mempunyai 

pandangan yang lebih dalam, mendasar dan menuju kepada sarana yang 

terarah”.
7
 

Dalam kehidupan masyarakat ada kita jumpai beberapa jenis pernikahan 

yang pernah terjadi dalam masyarakat, di antaranya yaitu nikah sirri (nikah 

dibawah tangan), kawin lari dan pernikahan turun ranjang. Nikah sirri (nikah 

dibawah tangan) adalah pernikahan yang dilaukan menurut hukum syariat, 

tetapi tidak dilakukan dihadapan Petugas Pencatat Nikah (PPN) sebagai 

aparat resmi pemerintah dan atau tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama, 

sehingga tidak memperoleh akte nikah sebagai satu-satunya bukti legal 

formal.
8
 Kawin lari merupakan suatu perkawinan yang dilakukan biasanya 

karena tidak mendapat restu dari orang tua, baik dari pihak perempuan 

                                                 
6Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam,h.324 
7 Thariq Ismail Kakhiya, Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: Yasaguna,1987),cet.2,h.42 
8  H.A Zahri, “Argumentasi Yuridis Pencatatan Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam”. 

http://badilag.net/data/ARTIKEL%20Yuridis%20Pencatatan%20Perkawinan%20dlam%20Perspektif

%20Hukum%20Islam.pdf. (diakses pada tanggal 14 Juli 2020) 



14 

ataupun dari pihak laki-laki, sehingga mereka pergi dari rumah orang tuanya 

untuk melakukan pernikahan ditempat lain. Pernikahan turun ranjang yaitu 

pernikahan yang terjadi disebabkan isteri meninggal, maka suami kawin lagi 

dengan adik wanita dari isteri yang telah wafat itu.
9
  

Masyarakat memahami istilah turun ranjang adalah mengawini saudara 

isteri atau suami karena isteri atau suaminya telah meninggal atau telah 

bercerai. Namun pernikahan turun ranjang yang dilakukan karena pasangan 

suami isteri telah bercerai bukan karena meninggal dunia sangat jarang 

ditemui, yang sering terjadi dikalangan masyarakat adalah pernikahan turun 

ranjang karena suami ataupun isterinya telah meninggal dunia. Orang yang 

melakukan pernikahan turun ranjang pun kebanyakan adalah seorang laki-

laki yang isterinya telah meninggal kemudian dia menikahi adik dari 

isterinya, jarang seorang suami yang isterinya meninggal kemudian ia 

menikahi kakak perempuan isterinya, karena pada umumnya kakak 

perempuan sang isteri telah menikah. Ataupun seorang isteri yang suaminya 

meninggal lalu menikahi adik dari suaminya. 

Dalam masyarakat desa Talang Belitar Kecamatan Sindang Dataran, 

pernah terjadi pernikahan yang dalam perjalan rumah tangganya sang isteri 

meninggal dunia karena melahirkan anak kelimanya, setelah isterinya 

meninggal, suami tersebut menikahi adik dari almarhum isterinya atau adik 

iparnya. Sehingga yang awalnya hubungan mereka hanya sebatas hubungan 

antara kakak ipar dan adik ipar, karena telah terjadi pernikahan maka mereka 

                                                 
9 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 1990), 

h.76 



15 

menjadi suami isteri. Pernikahan yang semacam inilah yang disebut dengan 

pernikahan turun ranjang. 

Pernikahan turun ranjang merupakan suatu pernikahan yang tidak biasa 

di kalangan masyarakat desa Talang Belitar. Sebab pernikahan semacam itu 

di anggap sedikit tabuh oleh sebagian masyarakat awam, ada masyarakat 

yang berpendapat bahwa ketika telah terjadi pernikahan antara seorang laki-

laki dan perempuan, maka keluarga dari pihak laki-laki dan keluarga dari 

pihak perempuan sudah menjadi satu keluarga meskipun salah satu dari 

pasangannya ada yang telah meninggal, sehingga merasa tidak enak jika 

harus menikahi keluarga dan menjadi besan dua kali dalam satu keluarga 

walaupun hanya termasuk keluarga jauh. Namun demikian, dibalik pendapat 

masyarakat yang bernilai negativ tersebut, pada kenyataannya pernikahan 

turun ranjang yang terjadi di desa Talang Belitar masih bertahan hingga saat 

ini bahkan keluarga mereka terlihat bahagia.  

Dalam ajaran agama Islam menikahi dua perempuan yang bersaudara 

hukumnya haram, sesuai dengan firman Allah swt dalam Qur’an surat An-

Nisa ayat 32. Akan tetapi dalam kehidupan masyarakat ada orang yang 

menikahi dua perempuan bersaudara namun salah satunya telah meninggal 

dunia yang pada dasarnya ketika salah satu dari pasangan suami ataupun 

isteri meninggal dunia maka secara tidak langsung ikatan perkawinan akan 

terputus. Ketika hal itu terjadi apakah pernikahan tersebut masih termasuk 

dalam cakupan surat An-Nisa ayat 32 yang melarang menikah dengan dua 

orang perempuan yang bersaudara ataukah tidak. Dari latar belakang tersebut, 
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peneliti tertarik untuk meneliti pernikahan turun ranjang yang pernah terjadi 

dalam masyarakat desa Talang Belitar. Dengan demikian, peneliti 

mengangkat penelitian ini dengan judul “Pernikahan Turun Ranjang 

dalam Perspektif Masyarakat Desa Talang Belitar dan Hukum Islam” 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pernikahan Turun Ranjang dalam Perspektif 

Masyarakat Desa Talang Belitar dan Hukum Islam”. Oleh karena itu 

penelitian ini akan di fokuskan pada ruang lingkup tentang motif terjadinya 

pernikahan turun ranjang, proses pelaksanaan, pandangan masyarakat 

terhadap pernikahan turun ranjang dan pernikahan turun ranjang dalam 

pandangan hukum Islam.  

C. Rumusan Masalah  

1. Apa motif yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan turun ranjang? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pernikahan turun ranjang di desa Talang 

Belitar? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat desa Talang Belitar terhadap 

pernikahan turun ranjang? 

4. Bagaimana pernikahan turun ranjang ditinjau dari hukum Islam? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan motif yang melatarbelakangi terjadinya 

pernikahan turun ranjang. 
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b. Untuk menjelaskan proses pelaksanaan pernikahan turun ranjang di 

desa Talang Belitar. 

c. Untuk menjelaskan pandangan masyarakat desa Talang Belitar 

terhadap pernikahan turun ranjang. 

d. Untuk menjelaskan pernikahan turun ranjang ditinjau dari hukum 

Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diantaranya: 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan, serta memberikan kegunaan untuk 

mengembangkan ilmu hukum. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada 

penelitian dimasa mendatang yang relevan dengan bidang 

penelitian. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti untuk lebih mengembangkan penalaran, membentuk 

pola pikir yang dinamis sekaligus mengetahui kemampuan 

peneliti dalam penerapan ilmu yang didapatkan di bangku kuliah. 

Serta sebagai bentuk tugas akhir peneliti guna memperoleh gelar 

magister S2 Jurusan/Program Studi Hukum Keluarga Islam pada 

program Pasca Sarjana IAIN Curup. 
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2) Bagi masyarakat pada umumnya dan masyarakat Desa Talang 

Belitar pada khususnya dapat dijadikan sebagai pengetahuan 

dalam memahami masalah pernikahan turun ranjang. 

E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pernikahan Turun Ranjang dalam Perspektif Masyarakat Desa 

Talang Belitar dan Hukum Islam)” belum pernah dilakukan penelitian 

sebelumnya, dengan demikian penelitian ini layak untuk dibahas. Adapun 

pembahasan yang ada berkaitan tentang hal tersebut adalah penelitian yang 

dilakukan oleh:   

1. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Nur Fikri, 2018. (Skripsi) dengan 

judul “Pernikahan Turun Ranjang dalam Tradisi Masyarakat Betawi”. 

Penelitian ini memfokuskan pada dampak pernikahan turun ranjang. Hasil 

penelitiannya yaitu “Dampak positif dari pernikahan turun ranjang adalah 

agar isteri pengganti dapat memberikan keturunan guna penerusan 

keluarga, jika isteri yang wafat belum memiliki keturunan, apabila sudah 

memiliki keturunan supaya anak/kemenakan dapat diurus dan dipelihara 

dengan baik serta tetap dapat memelihara hubungan kekerabatan antara 

kedua kerabat yang telah terikat dalam hubungan perkawinan itu. Adapun 

dampak negatifnya dari perkawinan turun ranjang dikhawatirkan jadi 

gunjingan banyak orang yang tidak baik dikalangan masyarakat.
10

 

                                                 
10 Reza Nur Fikri, Skripsi: Pernikahan Turun Ranjang dalam Tradisi Maysarakat Betawi, 

(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2018) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan A El Saud, 2015. (Karya Ilmiah) 

dengan judul “Tinjauan Yuridis mengenai Pernikahan Naik Ranjang 

Turun Ranjang menurut Hukum Islam dikaitkan dengan UU NO.1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam”. Penelitian ini 

menfokuskan pada tinjauan yuridis dalam hukum Islam tentang 

pernikahan naik ranjang turun ranjang. Hasil penelitiannya yaitu 

“pengaturan status dan kedudukan hukum perkawinan naik ranjang turun 

ranjang yaitu bahwa selama syarat dan hukum perkawinan terpenuhi baik 

secara hukum Isalam dan perundang-undangan, maka hukum perkawinan 

naik ranjang turun ranjang boleh dilakukan kecuali apabila suaminya 

mengawini kakak beradik pada waktu bersamaan atau yang biasa dikenal 

dengan istilah adad. Akibat hukum dari perkawinan naik ranjang turun 

ranjang yaitu bahwa para pihak apabila terjadi putusnya perkawinan, 

maka para pihak baik suami, isteri dan anak-anaknya berhak untuk 

mendapat harta bersama, dan apabila karena putusnya perkawinan karena 

kematian maka ia berhak atas harta warisan bagi suami selain berhak atas 

harta bersama dan harta warisan serta berhak menjadi wali nikah bagi 

anak perempuannya”.
11

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh La Ode Haniru, 2017. (Jurnal) dengan 

judul “Tinjauan Yuridis Perkawinan Walian Tondo (Turun Ranjang) 

berdasarkan Hukum Adat Kalisusu Utara Kabupaten Buton Utara”. 

Penelitian ini menfokuskan pada tinjauan yuridis dalam hukum adat 

                                                 
11 Irfan A El Saud, Karya Ilmiah: Tinjauan Yuridis mengenai Pernikahan Naik Ranjang 

Turun Ranjang menurut Hukum Islam dikaitkan dengan UU NO.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

dan Kompilasi Hukum Islam, (Universitas Negeri Padang, 2015) 
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tentang pernikahan turun ranjang. Hasil penelitiannya yaitu “ Bahwa 

pelaksanaan perkawinan waliantandro (turun ranjang) berdasarkan hukum 

adat Kulisusu di adaesa Waode Buri Kecamatan Kulisusu Utara, bisa 

terjadi apabila sebagai berikut: sudah ada kesepakatan dari suami dan 

isteri ketika isteri masih hidup atau ada wasiat dari isteri sebelum 

meninggal, setelah disetujui maka kedua belah pihak akan melaksanakan 

waliantandro (pernikahan turun ranjang), melakukan akad nikah ulang 

sesuai akad nikah yang ada dan dengan adanya resepsi pernikahan”.
12

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Shofwatul Uyun, (skripsi) dengan 

judul “Kedudukan waris anak tiri dalam perkawinan turun ranjang di 

tinjau dari hukum Islam”. Penelitian ini memfokuskan pada kewarisan 

anak tiri dalam perkawinan turun ranjang. Hasil penelitiannya yaitu 

“kedudukan waris anak bawaan suami dalam perkawinan turun ranjang, 

ia hanya dapat menjadi ahli waris dengan kedudukannya sebagai 

kemenakan walaupun ia juga berkedudukan sebagai anak tiri. Akan tetapi 

apabila berdasarkan ketentuan kewarisan Islam ia tidak dapat mewarisi 

sebagai kemenakan, maka ia dapat memperoleh bagian harta warisan 

sebagai anak tiri sesuai dengan ketentuan kewarisan Islam”.
13

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh M. Idris, 2016. (Jurnal) dengan judul 

“Hukum Menikahi Kakak/Adik Ipar”. Penelitian ini memfokuskan pada 

hukum menikahi saudara ipar. Hasil penelitiannya yaitu “Hukum 

                                                 
12 La Ode Haniru, Jurnal: Tinjauan Yuridis Perkawinan Walian Tondo (Turun Ranjang) 

berdasarkan Hukum Adat Kalisusu Utara Kabupaten Buton Utara, (Universitas Muhammadiyah 

Buton, 2017) 
13 Eva Shofwatul Uyun, Skripsi: Kedudukan Waris Anak Tiri dalam Perkawinan Turun 

Ranjang ditinjau dari Hukum Islam, (Universitas Indonesia, 2017) 
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menikahi mantan suami/isteri kaka/adik ipar tersebut boleh karena 

mereka tergolong dalam mahram sementara bukan mahram abadi 

sehingga apabila telah terjadi perceraian baik karena perceraian di 

pengadilan maupun cerai mati, maka statusnya halal untuk dinikahi 

apalagi sudah dalam tenggang waktu yang lama”.
14

 

Dari penelusuran kepustakaan yang telah dilaukan bahwa penelitian 

yang berjudul “Pernikahan Turun Ranjang dalam Perspektif Masyarakat Desa 

Talang Belitar dan Hukum Islam” berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Pada penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana masyarakat Desa 

Talang Belitar memandang pernikahan turun ranjang yang pernah terjadi di 

Desa Talang Belitar dari sudut pandang agama dan sudut pandang sosial serta 

bagaimana hukum pernikahannya. Dengan demikian penelitian ini layak 

untuk dibahas. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 

dalam judul tesis. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pernikahan Turun 

Ranjang dalam Perspektif Masyarakat Desa Talang Belitar dan Hukum 

Islam”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu: 

1. Pernikahan Turun Ranjang 

Kata turun ranjang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 

arti “mengawini saudara atau sanak isterinya karena isterinya telah 

                                                 
14 M. Idris, Jurnal: Hukum Menikahi Kakak atau Adik Ipar, (Institut Agama Islam Negeri 

Kendari, 2016) 
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meninggal”.
15

 Pernikahan turun ranjang yaitu pernikahan yang terjadi 

disebabkan isteri meninggal dunia, maka suami kawin lagi dengan adik 

wanita dari isteri yang telah wafat itu.
16

 

 

 

2. Perspektif Masyarakat 

Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang 

terjadi, atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu 

fenomena. masyarakat adalah kumpulan individu-individu yang saling 

bergaul berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara 

dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat 

istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu identitas 

bersama. Masyarakat adalah sejumlah orang yang hidup bersama disuatu 

tempat yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
17

 

Pengertian perspektif masyarakat dapat disimpulkan sebagai 

tanggapan atau cara pandang lingkungan dari kumpulan individu-individu 

yang saling bergaul berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-

norma, cara-cara dan prosedur merupakan kebutuhan bersama berupa 

suatu sistem adat-istiadat yang bersifat kontinue dan terikat oleh suatu 

identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi data indera. 

3. Hukum Islam 

                                                 
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Online 
16 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 1990), 

h.76 
17 Koentjara Ninggarat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), h. 116 
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Pengertian hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-

kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul 

mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebankan 

kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua 

pemeluknya. Hal ini mengacu pada apa yang telah dilakukan oleh Rasul 

untuk melaksanakannya secara total. Syariat menurut istilah berarti 

hukum-hukum yang diperintahkan Allah SWT untuk ummat-Nya yang 

dibawa oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dengan kepercayaan 

(aqidah) maupun yang berhubungan dengan amaliyah.
18

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
18 Eva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, dalam Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi V0l.17 No.2 Tahun 2017. H.24 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Pernikahan 

1. Pengertian Pernikahan 

Kata nikah berasal dari bahasa Arab, yaitu nakaha-yankihu-nikahan, 

artinya mengawini atau menikah.
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

nikah adalah ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan 

ketentuan hukum dan ajaran agama.
2
 Makna nikah (zawaj) bisa diartikan 

dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah. Juga bisa diartikan wath’u 

al-zaujah yang bermakna menyetubuhi isteri.
3
 Menurut syarak, nikah adalah 

akad serah terima antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling 

memuaskan satu sama lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah 

tangga yang sakinah serta masyarakat yang sejahterah.
4
 Nikah adalah ikatan 

suami istri dengan ungkapan yang mengarah pada pernikahan atas kesaksian 

dua orang yang baik dan kehadiran seorang wali.
5
  

Ulama muta’akhirin mendefinisikan nikah sebagai akad yang 

memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga 

(suami-isteri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong-menolong serta 

memberi batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban.
6
 Makna 

                                                 
1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, ditelaah oleh Ali Ma’shum 

dan Zainal Abidin Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet. XIV, h. 1461 
2 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

edisi IV, cet. I, h. 782 
3 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:PT 

RajaGrafindo Persada,2018), h.7 
4 Tihami, Sohari Sahrani, h. 8 
5 M. Subhan, dkk, Tafsir Maqashidi Kajian Tematik Maqashid Alsyari’ah, (Kediri: Purna 

Siswa 2013 MHM, 2013), h. 167  
6 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2001), h.4 
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hakikat nikah menurut beberapa ulama yaitu persetubuhan, sedangkan arti 

kiasannya yaitu akad. Namun beberapa ulama lainnya mengartikan 

kebalikannya, maka hakikat nikah adalah akad kiasannya yaitu 

persetubuhan. Syafi’iyah lebih cenderung pada pendapat yang terakhir, 

berdasarkan Qur’an surat An-Nisa ayat 3: 

عَ   ثَ وَرُبَ َٰ لِسَاءِٓ مَثنََٰۡ وَثلَُ َٰ لن
 
نَ ٱ نكِحُواْ مَا طَابَ لكَُُ ملِ

 
مَىٰ فٱَ ليَۡتَ َٰ

 
نۡ خِفۡتُُۡ ٱَلََّ تقُۡسِطُواْ فِِ ٱ

ِ
نۡ خِفۡتُُۡ ٱَلََّ وَا

ِ
 فاَ

لَِِ ٱَ  ًۚ ذََٰ نُكُُۡ حِدَة  ٱَوۡ مَا مَلكََتۡ ٱَيمَۡ َٰ ٓ ٱَلََّ تعَُولوُاْ تعَۡدِلوُاْ فوَََٰ  دۡنَٰ

Artinya: 

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.
7
 

 

Secara istilah pengertian perkawinan adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Sulaiman Rasjid, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang 

paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna.
8
 

b. Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
9
 

                                                 
7 Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka,2006), h.77 
8 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2010),h.374 
9 Didi Jubaedi Ismail, Membina Rumah Tangga Islami Di Bawah Rida Illahi, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000), h. 63-64 
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c. Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 2, perkawinan adalah suatu 

pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaaqan ghalidzah untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
10

 

d. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perkawinan adalah membentuk 

keluarga dengan lawan jenis, bersuami atau isteri, melakukan hubungan 

kelamin atau bersetubuh.
11

 

e. Menurut Mahmuda Junus, perkawinan yang merupakan perbuatan yang 

mulia pada prinsipnya, dimaksudkan untuk menjalin ikatan lahir batin 

yang sifatnya abadi dan bukan hanya untuk sementara waktu, yang 

kemudian diputuskan lagi. Atas dasar sifat ikatan perkawinan tersebut, 

maka dapat dimungkinkan didirikan rumah tangga yang damai dan 

teratur, serta memperoleh keturunan yang baik dalam masyarakat.
12

 

f. Menurut Husain Mu’nis, Perkawinan adalah ikatan kuat yang dilakukan 

oleh laki-laki dan perempuan secara bersamaan atas dasar cinta, ikhlas, 

pengorbanan, dan bersama merasakan kebahagiaan dan kepahitan dalam 

hidup sampai keduanya dipisahkan oleh kematian.
13

 

Dari beberapa pengertian perkawinan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perkawinan atau pernikahan merupakan suatu ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami isteri untuk membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal yaitu keluarga yang sakinah, mawaddah 

                                                 
10 Undang-Undang R.I. Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam,(Bandung: Citra Umbara, 2014), h.324 
11 Aplikasi KBBI ofline, 
12 Mahmuda Junus, Hukum Perkawinan Islam Menurut Madzhab: Syafi’i, Hanafi, Maliki dan 

Hambali, (Jakarta; Pustaka Mahmudiyah, 1989), h.110 
13 Husain Mu‟nis, Memahami Islam Melalui 20 Ayat al-Qur‟an, (Bandung: Mizania, 2009), h. 

300 
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dan rahmah sesuai dengan syariat Islam yang merupakan salah satu asas 

pokok hidup yang paling utama dalam kehidupan masyarakat yang 

sempurna. 

2. Dasar Hukum Nikah 

Perkawinan adalah sunatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan 

dilakukan oleh manusia, hewan bahkan pleh tumbuh-tumbuhan, karenanya 

menurut para sarjana ilmu alam mengatakan bahwa segala sesuatu 

kebanyakan terdiri dari dua pasangan. Apa yang telah dinyatakan oleh para 

sarjana ilmu alam tersebut adalah sesuai dengan firman Allah SWT. dalam 

Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 49.
 14

    

Ada beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadis yang memerintahkan seseorang 

untuk menikah, diantaranya yaitu: 

a. Dalil Al-Qur’an 

1) Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 49 

ءٍ خَلقَۡناَ زَوۡجَيِۡۡ لعََلَّكُُۡ تذََكَّرُونَ   وَمِن كُلِ شََۡ

Artinya: 

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah”.
15

 

 

2) Qur’an surat An-Nahl ayat 72 

 

ل 
 
نَ ٱ جِكُُ بنَِيَۡ وَحَفَدَةٗ وَرَزَقكَُُ ملِ نۡ ٱَزۡوََٰ

جٗا وَجَعَلَ لكَُُ ملِ  ٱَزۡوََٰ
نۡ ٱَنفُسِكُُۡ ُ جَعَلَ لكَُُ ملِ للََّّ

 
تًِۚ وَٱ بَ َٰ يلِ طَّ

ِ هُُۡ يكَۡفُرُونَ  للََّّ
 
طِلِ يؤُۡمِنوُنَ وَبِنِعۡمَتِ ٱ لبَۡ َٰ

 
 ٱَفبَِٱ

Artinya: 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 

cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka 

                                                 
14 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2018),h.9 
15 Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka,2006), h.522 
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mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari 

nikmat Allah?”.
16

 

 

3) Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 

 

ةٗ وَ  وَدَّ ليَۡۡاَ وَجَعَلَ بيَنۡكَُُ مَّ
ِ
لِتسَۡكُنوُٓاْ ا جٗا ل  ٱَزۡوََٰ

نۡ ٱَنفُسِكُُۡ ٓۦ ٱَنۡ خَلقََ لكَُُ ملِ تِهِ نَّ فِِ وَمِنۡ ءَايَ َٰ
ِ
ًۚ ا ة  رَحَۡۡ

لِقَوۡمٖ يتََفَكَّرُونَ  تٖ ل يَٓ َٰ لَِِ لَۡأ  ذََٰ

 

Artinya: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”
17

 

 

4) Qur’an surat An-Nisa ayat 3 

 

عَ   ثَ وَرُبَ َٰ لِسَاءِٓ مَثنََٰۡ وَثلَُ َٰ لن
 
نَ ٱ نكِحُواْ مَا طَابَ لكَُُ ملِ

 
مَىٰ فٱَ ليَۡتَ َٰ

 
نۡ خِفۡتُُۡ ٱَلََّ تقُۡسِطُواْ فِِ ٱ

ِ
نۡ وَا

ِ
 فاَ

 ٓ لَِِ ٱَدۡنَٰ ًۚ ذََٰ نُكُُۡ حِدَة  ٱَوۡ مَا مَلكََتۡ ٱَيمَۡ َٰ  تعَۡدِلوُاْ فوَََٰ
 ٱَلََّ تعَُولوُاْ خِفۡتُُۡ ٱَلََّ

Artinya: 

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 

maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 

atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya” 

 

5) Qur’an surat An-Nur ayat 32 

 

 ُ للََّّ
 
مُ ٱ ن يكَُونوُاْ فقُرََاءَٓ يغُۡنِِِ

ِ
ًۚ ا مَائِٓكُُۡ

ِ
لِحِيَۡ مِنۡ عِبَادِكُُۡ وَا لصَّ َٰ

 
مَىٰ مِنكُُۡ وَٱ يَ َٰ لَۡۡ

 
 ۦ وَٱَنكِحُواْ ٱ  مِن فلَۡهِِِ

سِعٌ علَِيٞم  ُ وََٰ للََّّ
 
 وَٱ

Artinya: 

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 

                                                 
16 Qur’an Tajwid dan Terjemah,h.274 
17 Qur’an Tajwid dan Terjemah,h.406 
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Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-

Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”. 

 

b. Hadis Nabi Saw 

1) HR. Muttafaq ‘Alaihi 

َّتِِ فلَيَْسَ مِنلِ  َّتِِ فمََنْ لمَْ يعَْمَلْ بِسُن أشَِةَ قلَتََ: قاَلَ رَسُلَ اِلله: النلِكََحُ مِنْ سُن وَتزََ  عَنْ عاَى

نّلِ مُكََ 
ِ
جُوافاَ دْ فعََليَْهِ  مَمَ وَمَنْ اَننَ ذَاطَوْلٍ فلَيَْنْكِ ِ رُ بِكُُْ الَأ ثِ وَّ يَامِ  وَمَنْ لمَْ يََِ ِ وْمِ بِِلصل فإَنَّ الصَّ

 .لََُ وِجَاءٌ 

Artinya: 

“Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah bersabdah, ‘Nikah 

termasuk dari Sunah-Sunahku, barang siappa tidak melaksanakan 

sunahku, maka tidak termasuk golonganku. Menikahlah kalian, 

sesungguhnya aku memperbanyak umatku dengan kalian. Barang 

siapa telah memiliki kemampuan maka menikahlah, dan barang 

siapa belum memilikinya, maka hendaknya ia berpuasa, karena 

puasa adalah benteng baginya”. (Muttafaq Alaih)
18

 

 

2) HR. Muttafaq ‘Alaihi 

 

ِ بْنِ مَسْعُوْدٍ رَضَِِ  َ )يََ مَعْشَََ عَنْ عَبْدِاللََّّ ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََ اللََّّ ُ عَنْهُ قاَلَ لنَاَ رَسُلُ اللََّّ اللََّّ

 َ , وَٱَحْصَنُ لِلفَْرْجِ, وَمَنْ ل َّهُ ٱَغضَُ لِلبَْصََِ ن
ِ
جْ, فاَ وَّ تَطَاعَ مِنْكُُُ البَْاءَةَ فلَيَْتَََ بَابِ! مَنِ اس ْ مْ الش َّ

 
ِ
وْمِ, فاَ تَطِعْ فعََليَْهِ بِِلصَّ َّهُ لهَُوِجَاءٌ( مُتَّفَقٌ علَيَْهِ يسَ ْ  ن

Artinya: 

Dari Abdullah Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu berkata: 

Rasulullah Shalaallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada kami: “ 

Wahai generasi muda, barang siapa diantara kamu telah mampu 

berkeluarga hendaknya ia menikah, karena ia dapat menundukkan 

pandangan dan memelihara kemaluan, barang siapa belum mampu 

maka hendaklah berpuasa, sebab ia dapat mmengendalikanmu.” 

Muttafaqun ‘alaihi 

 

3. Syarat dan Rukun Nikah 

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 

menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. 

                                                 
18Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2013), h, 163 
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Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya 

merupakan sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara pernikahan 

umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam arti 

pernikahan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya 

mengandung arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah bagian dari 

hakikat pernikahan itu sendiri, seperti laki-laki, perempuan, wali dan akad 

nikah.
19

 

Sedangkan yang dimaksud syarat adalah sesuatu yang mesti ada di 

dalam suatu pernikahan, tetapi tidak termasuk dari hakikat suatu pernikahan, 

misalnya syarat wali itu laki-laki, baligh, berakal dan sebagainya.
20

 

a. Rukun Pernikahan 

1) Calon Suami 

2) Calon Istri 

3) Wali Nikah 

4) Dua Orang Saksi 

5) Ijab dan Qabul.
21

 

b. Syarat Pernikahan 

Secara umum, syarat-syarat pernikahan terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Calon mempelai perempuannya halal dinikah oleh laki-laki yang ingin 

menjadinya istri. Jadi, perempuannya itu bukan merupakan orang 

                                                 
19 Mahmud Yunus, Hukum Pernikahan dalam Islam, (Jakarta: tp, 1981), h. 15 
20 Zakiyah Derajat, Pernikahan yang Bertanggung Jawab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 

15 
21 Abdurrahman al- Jaziri, al-Fiqh ‘Ala Mazahibil Aba’ah, juz IV (Bairut: Darul Fikr, 1969), 

h. 12 
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yang haram dinikahi, baik karena haram dinikahi untuk sementara 

maupun selama-lamanya. 

2) Akad nikahnya dihadiri para saksi.
22

 

Syarat-syarat pernikahan tersebut dapat dijelaskan secara rinci, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Syarat-syarat kedua mempelai 

a) Syarat-syarat pengantin laki-laki 

Syari'at Islam menentuka beberapa syarat yang harus dipenuhi 

oleh calon suami berdasarkan ijtihad para ulama', yaitu:
23

 

(1). Calon suami beragama Islam 

(2). Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul-betul laki-laki 

(3). Orangnya diketahui dan tertentu 

(4). Calon mempelai laki-laki itu jelas hal nikah dengan calon istri 

(5). Calon mempelai laki-laki tahu/ kenal pada calon istri serta tahu 

betul calon istrinya halal baginya 

(6). Calon suami rela (tidak di paksa) untuk melakukan pernikahan 

itu 

(7). Tidak sedang melakukan ihram 

(8). Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri 

(9). Tidak sedang mempunyai istri empat. 

 

 

                                                 
22 Sayyid Sabiq, Fiqh al- Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Cet. IV, Jilid 2, h. 48 
23 Zakiah Derajad (et al), Ilmu Fiqh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), Jilid 2, h. 38-39 
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b) Syarat-syarat pengantin perempuan  

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pengantin 

perempuan yaitu:
24

 

(1). Beragama Islam atau ahli Kitab 

(2). Terang bahwa ia perempuan, bukan khuntsa (banci) 

(3). Perempuan itu tentu orangnya 

(4). Halal bagi calon suami 

(5). Perempuan itu tidak dalam ikatan pernikahan dan masih dalam 

iddah 

(6). Tidak dipaksa/ikhtiyar 

(7). Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah.
25

 

2) Syarat Ijab Qabul 

Ijab dan Kabul dilakukan di dalam satu majlis, dan tidak boleh ada 

jarak yang lama antara ijab dan kabul yang merusak kesatuan akad dan 

kelangsungan akad dan masing-masing ijab dan kabul dapat di dengar 

dengan baik oleh kedua belah pihak dan dua orang saksi. 

Adapun lafazd yang digunakan untuk akad nikah menurut Al-Syafi'I 

dan Hambali adalah lafazd nikah atau tazwij, yang terjemahannya adalah 

nikah dan nikah. Sebab kalimat-kalimat itu terdapat di dalam kitabullah 

dan Sunnah.
26

 

 

 

                                                 
24 Zakiah Derajad (et al), h. 38-39 
25 Zakiah Derajad (et al), h.41 
26 Abd. Rachman Gozali, Fikih Munakahat, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003),h.57-58 
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3) Syarat Wali 

Menurut Syaikh Abu Syujak, yang terutama menjadi wali adalah 

ayah, kakek, saudara laki-laki sekandung, anak laki-lakinya saudara 

sekandung, anak laki-lakinya saudara laki-laki seayah, paman, anak laki-

laki paman. Wali hendaklah seorang laki-laki, Islam, baligh, berakal, 

merdeka dan adil.
27

 

4) Syarat Saksi 

a) Berakal, bukan orang gila 

b) Baligh, bukan anak-anak 

c) Merdeka, bukan budak 

d) Islam 

e) Kedua orang saksi itu mendengar. 

Adapun Syarat-syarat yang fasid (rusak) dalam pernikahan, yaitu: 

1) Syarat yang fasid yang dapat membatalkan akad, diantaranya: 

a) Nikah Syighar, seseorang yang menikahkan anak perempuannya atau 

saudara perempuannya ataupun perempuan lain yang ada hak 

kewaliannya atas perempuan tersebut. Dengan syarat orang 

menikahkannya dengan anak perempuannya, saudara perempuannya 

atau perempuan lainnya. 

b) Nikah Muhallil, menikahi perempuan yang telah di talak tiga dengan 

syarat setelah menggaulinya kemudian mentalaknya, agar suami 

pertama halal menikahi kembali. Atau menikahi dengan tujuan 

                                                 
27 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 357 
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penghalalan suami pertama atau ke duanya (orang yang menikahi 

perempuan tersebut) telah bersepakat dengan suami pertama sebelum 

menikah. 

c) Nikah Mut'ah, disebut juga zawaj muaqqat (nikah sementara) dan 

zawaj munqathi (nikah kontrak), yaitu seorang laki-laki 

menyelenggarakan akad nikah dengan perempuan untuk jangka sehari 

atau sepekan atau sebulan batasan-batasan waktu lainnya yang telah 

diketahui.
28

 

2) Syarat yang fasid tetapi tidak membatalkan akad nikah 

a) Bila suami pada saat akad nikah mensyaratkan pengguguran beberapa 

hak istri, seperti istri tidak menerima mahar, atau istri tidak 

mendapatkan nafkah, pernikahannya tetap sah, syarat-syaratnya batal. 

b) Bila suami mensyaratkan istrinya seorang muslimah tetapi ternyata 

seorang ahli kitab, atau mensyaratkan perawan tetapi ternyata janda. 

Maka nikahnya sah dan baginya hak fasakh jika ia mau. 

c) Bila suami menikahi perempuan yang dianggap merdeka tetapi ternyata 

perempuan tersebut budak, maka baginya khiyar (pilihan) bila sang istri 

orang yang halal dinikahi.
29

 

 

 

 

                                                 
28 Abdul ‘Azhim bin Badawi al-Khafi, Al-Wajiz Ensiklopedi Fiqih Islam dalam Al-Qur’an 

dan As-Sunnah As-Shahih, Terj: Ma’ruf Abdul Jalil (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2006), Cet. 1, h. 579 
29 Abdul ‘Azhim bin Badawi al-Khafi, h.580 
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4. Hukum Nikah 

Ibnu Qudamah mengatakan berkenaan dengan pernikahan, manusia 

terbagi menjadi tiga macam: 

a. Orang ynag takut terjerumus dalam pelanggaran jika ia tidak menikah. 

Menurut para Fuqaha secara keseluruhan, keadaan seperti itu menjadikan 

seorang wajib menikah, demi menjaga kesucian dirinya. Jalannya adalah 

dengan menikah. 

b. Orang yang disunnahkan untuk menikah. Yaitu orang yang syahwatnya 

bergejolak, yang dengan pernikahan tersebut dapat dapat 

menyelamatkannya dari berbuat maksiat kepada Allah swt. Menurut 

pendapat ashabur ra’yi, menikah dalam keadaan seperti itu adalah lebih 

utama daripada menjalankan ibadah sunnah, dan itu pula yang menjadi 

pendapat para sahabat. 

c. Orang yang tidak mempunyai nafsu birahi, baik karena lemah syahwat 

atau sebenarnya ia mempunyai nafsu birahi tetapi hilang karena penyakit 

atau karena hal lainnya. Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat, 

yaitu: Pertama, ia tetap disunnahkan menikah, karena universalitas alasan 

yang telah dikekumakan tersebut. Kedua, tidak menikah adalah lebih baik 

baginya, karena ia tidak dapat mewujudkan tujuan nikah dan bahkan 

menghalangi istrinya untuk dapat menikah dengan laki-laki lain yang lebih 

memenuhi syarat. Dengan demikian berarti dia telah memenjarakan wanita 
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tersebut. Pada sisi yang lain, ia telah menghadapkan dirinya pada 

ketidakmampuan memenuhi hak dan menunaikan kewajibannya.
30

 

Adapun hukum menikah dalam suatu pernikahan berlaku hukum taklifi, 

hukum tersebut terbagi menjadi lima, yaitu: 

a. Wajib. Yaitu bagi orang yang sudah mampu untuk menikah, sedangkan 

nafsunya telah mendesak untuk melakukan hubungan badan yang 

dikhawatirkan akan terjerumus kedalam lembah perzinahan. 

b. Haram. Yaitu bagi orang yang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 

nafkah lahir dan batin kepada calon isterinya, sedangkan nafsunya belum 

mendesak. 

c. Sunnah. Yaitu bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan telah 

memounyai kemampuan untuk menikah, tetapi ia masih dapat menahan 

diri dari berbuat haram. 

d. Makruh. Yaitu bagi orang yang lemah syahwatnya dan tidak mampu 

memberi belanja kepada calon isterinya. 

e. Mubah. Yaitu bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang 

mewajibkan segera nikah atau karena alasan-alasan yang mengharamkan 

untuk menikah.
31

 

5. Tujuan Nikah 

Tujuan Nikah pada umumnya bergantung pada masing-masing 

individu yang akan melaksanakannya, karena lebih bersifat subyektif. 

Namun demikian ada tujuan umum disyari'atkannya pernikahan yaitu seperti 

                                                 
30 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h.31-34 
31 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, Ta’lim vol.14 No. 2(t.t/t.p:2006), h.5 
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halnya yang diinginkan oleh semua orang yang akan melakukan pernikahan 

yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin menuju 

kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan akhirat.
32

 

Disamping tujuan umum dari disyari'atkannya pernikahan, masih 

terdapat tujuan-tujuan lain yang dapat dikemukakan secara rinci sebagai 

berikut: 

a. Nikah merupakan jalan terbaik untuk memiliki anak, memperbanyak 

keturunan, sambil menjaga nasab yang dengannya bisa saling mengenal, 

bekerja sama, berlemah lembut dan saling tolong-menolong. 

b.  Nikah merupakan jalan terbaik untuk menyalurkan kebutuhan biologis, 

menyalurkan syahwat dengan tanpa resiko terkena penyakit. 

c. Nikah bisa dimanfaatkan untuk membangun keluarga salihah yang 

menjadi 

panutan bagi masyarakat, suami akan berjuang dalam bekerja, memberi 

nafkah dan menjaga keluarga, sementara istri mendidik anak, mengurus 

rumah dan mengatur penghasilan. Dengan demikian masyarakat akan 

menjadi benar keadaannya. 

d.  Nikah akan memenuhi sifat kebapaan serta keibuan yang tumbuh dengan 

sendirinya ketika memiliki keturunan. 

e. Pernikahan merupakan suasana solihah yang menjurus kepada 

pembangunan serta ikatan kekeluargaan, memelihara kehormatan dan 

                                                 
32 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahaim al Mughiroh bin Bazdizbah al Bukhori al 

Ju'fi, Shohih Bukhori VI, (tp, tt)h. 23 
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menjaganya dari segala keharaman,
33

 nikah juga untuk menjaga dan 

memelihara perempuan yang bersifat lemah itu dari pada kebinasaan. 

Sebab seorang perempuan, apabila ia sudah nikah maka nafkahnya 

(belanjanya) jadi wajib atas tanggungan suaminya.
34

 Sehingga dapat 

menimbulkan suatu kelembutan, kasih sayang serta kecintaan diantara 

sumi istri. 

Adapun di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 3, tujuan dari 

pada disyari'atkannya pernikahan yaitu untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Dan di dalam UU Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Pernikahan pasal 1 yaitu untuk membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk itu 

suami istri perlu membina rasa saling pengertian dan bantu-membantu serta 

mengembangkan kepribadiannya untuk mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan bersama Pasal ini sejalan dengan firman Allah SWT. dalam 

Qur’an surat Ar-Rum ayat 21: 

ةٗ وَ  وَدَّ ليَۡۡاَ وَجَعَلَ بيَنۡكَُُ مَّ
ِ
لِتسَۡكُنوُٓاْ ا جٗا ل  ٱَزۡوََٰ

نۡ ٱَنفُسِكُُۡ ٓۦ ٱَنۡ خَلقََ لكَُُ ملِ تِهِ لَِِ رَحَۡۡ وَمِنۡ ءَايَ َٰ نَّ فِِ ذََٰ
ِ
ًۚ ا ة 

لِقَوۡمٖ يتََفَكَّرُونَ  تٖ ل يَٓ َٰ  لَۡأ

Artinya: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir”.
35

 

 

                                                 
33Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijri, Ringkasan fiqih Islam 6, Terj: Team 

Indonesia Islamhouse.com: Nikah dan Permasalahan yang terkait,(Indonesia: Islamhouse.com, 2009), 

h. 5-6 
34 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Jakarta: Attahiriyah, t.t), Cet. XVII, h. 356 
35 Qur’an Tajwid dan Terjemah,h.406 
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Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan rasa kasih 

sayang akan terbentuk sebuah rumah tangga yang sakinah, bahagia dan 

kekal. Oleh karena itu suami dan isteri harus saling menyayangi sebab rasa 

kasih dan sayang sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan berumah 

tangga.  

B. Wanita yang Haram Dinikahi  

Beberapa wanita yang menurut Al-Qur’an haram untuk dinikahi itu ada 

empat belas orang wanita. Satu di antaranya terdapat dalam firman Allah SWT. 

Yaitu dalam Qur’an surat An-Nisa ayat 22:
36

 

حِشَةٗ وَمَقۡتٗا وَسَاءَٓ  َّهُۥ اَننَ فَ َٰ ن
ِ
لََّ مَا قدَۡ سَلفًََۚ ا

ِ
لِسَاءِٓ ا لن

 
نَ ٱ ً  وَلََ تنَكِحُواْ مَا نكَََ  ءَابَِؤُٓكُُ ملِ  . سَبِل

 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 

amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)”.
37

 

 

Sedangkan tiga belas di antaranya terdapat dalam firman Allah SWT yaitu 

dalam Qur’an surat An-Nisa ayat 23: 

 
 
لَۡۡخِ وَبنَاَتُ ٱ

 
تُكُُۡ وَبنَاَتُ ٱ لَ َٰ تُكُُۡ وَخَ َٰ تُكُُۡ وَعََّ َٰ  وَٱَخَوََٰ

تُكُُۡ وَبنَاَتُكُُۡ هَ َٰ مَِتۡ علَيَۡكُُۡ ٱُمَّ تِِٓ حُرل َٰ َّ ل
 
تُكُُُ ٱ هَ َٰ لُۡۡخۡتِ وَٱُمَّ

تِِ دَ ٱَرۡضَعۡنكَُُۡ وَٱَخَ  َٰ َّ ل
 
لِسَائِٓكُُُ ٱ ن ن تِِ فِِ حُجُورِكُُ ملِ َٰ َّ ل

 
ئِٓبُكُُُ ٱ تُ نِسَائِٓكُُۡ وَرَبَ َٰ هَ َٰ عَةِ وَٱُمَّ ضَ َٰ لرَّ

 
نَ ٱ تُكُُ ملِ نَّ وََٰ خَلتُُۡ بِِِ

ينَ مِنۡ ٱَصۡلَ َٰ  ِ لََّّ
 
ئِٓلُ ٱَبنۡاَئِٓكُُُ ٱ ًَ جُناَحَ علَيَۡكُُۡ وَحَلَ َٰ نَّ فَ َّمۡ تكَُونوُاْ دَخَلتُُۡ بِِِ ن ل

ِ
لََّ فاَ

ِ
لُۡۡخۡتيَِۡۡ ا

 
مَعُواْ بيََۡۡ ٱ بِكُُۡ وَٱَن تََۡ

حِيماٗ  َ اَننَ غفَُورٗا رَّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
 مَا قدَۡ سَلفََ  ا

Artinya:  

“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 

yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 

                                                 
36 Syaikh Hasan Ayyub, h.155 
37 Qur’an Tajwid dan Terjemah, h.81 
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perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 

dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 

belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 

berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 

kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
38

 

 

Dari kedua ayat di atas, jelaslah bahwa 14 wanita yang haram dinikahi adalah 

sebagai berikut: 

1. Isteri ayah (ibu tiri), 

2. Ibu kandung, 

3. Anak perempuan, 

4. Saudara perempuan, 

5. Saudara perempuan ayah, 

6. Saudara perempuan ibu, 

7. Anak perempuan dari saudara laki-laki (keponakan), 

8. Anak perempuan dari saudara perempuan (keponakan), 

9. Ibu yang menyusui, 

10. Saudara perempuan sepersusuan, 

11. Ibu dari isteri (mertua), 

12. Anak perempuan dari isteri (anak tiri), 

13. Isteri anak kandung (menantu), dan 

14. Dua perempuan yang bersaudara. 

Keharaman menikahi wanita-wanita tersebut dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu yang pertama, haram dinikahi seorang laki-laki selamanya, tidak halal pada 
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masa sekarang dan tidak halal untuk masa-masa yang akan datang, keharaman ini 

disebut haram abadi. Kedua, wanita yang haram dinikahi seorang laki-laki hanya 

untuk sementara, keharaman berlangsung selama ada sebab dan menjadi halal 

ketika sebab keharaman itu hilang, keharaman ini disebut haram sementara. 

1. Keharaman Menikahi Wanita Yang Bersifat Abadi 

Keharaman yang bersifat abadi atau selamanya, dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu:
39

 

a. Disebabkan oleh adanya hubungan nasab 

Hubungan nasab yaitu hubungan kerabat dekat, orang yang 

mempunyai kerabat disebut pemilik Rahim yang diharamkan. Termasuk 

hubungan nasab, yaitu: ibu, anak, saudara, saudara ayah, saudara ibu, 

anak dari saudara laki-laki, dan anak dari saudara perempuan. Wanita 

yang diharamkan karena nasab ada empat golongan, yaitu: 

1) Ibu dan mereka yang dinisbatkan nasabnya kepada seorang 

perempuan karena sebab kelahiran, baik atas nama ibu secara hakiki 

yaitu yang melahirkannya atau secara kiasan yaitu yang melahirkan 

dari anaknya ke atas seperti nenek dari ibu, nenek dari bapak, 

neneknya ibu dan neneknya bapak ke atas. Haram bagi laki-laki 

menikahinya karena merupakan bagian dari mereka. 

2) Anak-anak perempuan ke bawah. Haram bagi laki-laki menikahi 

putrinya sendiri, putri dari anak putrinya dan putri dari anak laki-
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lakinya. Demikian juga, setiap anak yang merupakan bagian dari 

orang yang bertemu dengan mereka. 

3) Anak-anaknya orangtua, mereka saudara perempuan secara mutlak, 

baik sekandung atau yang bukan sekandung, putri saudara laki-laki, 

putri saudara perempuan, putri dari anaknya saura perempuan, putri 

dari anaknya saudara laki-laki sampai ke bawah. Haram atas laki-laki 

saudara perempuan semuanya, anak-anak dari saudara perempuan 

dan saudara laki-laki semua, dan anak-anak mereka ke bawah. 

4) Anak-anak kakeknya dan anak-anak neneknya dengan syarat terpisah 

satu tingkat. Saudara perempuan bapak haram atas laki-laki, karena 

mereka terpisah dari bapak ke kakek satu tingkat, saudara perempuan 

ibu haram atasnya karena mereka terpisah dari kakek ke ibunya satu 

tingkat, bibinya bapak dari pihak bapak (kakek) haram karena 

terpisah dari kakek ayahnya satu tingkat. Bibinya bapak dari pihak 

ibu (nenek) haram atasnya karena mereka terpisah dari kakek iibunya 

satu tingkat dan bibinya ibu dari pihak ibu (nenek) haram atasnya 

karena terpisah dari kakek ibu ke ibu satu tingkat.
 40

 

b. Keharaman Sebab Persambungan (Mertua) 

Ada empat tipe wanita yang haram selamanya bagi laki-laki untuk 

menikahinya sebab hubungan persambungan, yaitu: 

1) Orang tua isteri, baik telah bercampur dengan isteri ataupun belum. 

Ibunya isteri dan neneknya haram bagi laki-laki (suami) dikarenakan 

                                                 
40 Abdul Aziz Muhammad Azam dkk, Fiqh Munakahat, h.137 



33 

akad nikah dengan isterinya semata. Demikian menurut beberapa 

ulama fiqh mazhab empat, mayoritas Syi’ah Zaidiyah, Zhahiriyah dan 

mayoritas sahabat dan tabi’in. 

2) Anak-anak isteri yang telah di campuri. Jika seorang laki-laki 

menikahi seorang perempuan dan telah bercampur, bagi wanita ini 

mempunyai anak-anak perempuan dari orang lain atau mempunyai 

cucu perempuan dari anak laki-laki atau cucu perempuan dari anak 

perempuan atau mempunyai putri persusuan, maka tidak halal bagi 

laki-laki tersebut menikahi satu wanita dari mereka itu. Baik wanita 

tersebut masih tetap menjadi isteri atau telah ditalak atau telah 

meninggal dunia dengan syarat telah melakukan hubungan.  

3) Isteri-isteri orangtua, walaupun belakangan sebagai penengah nasab 

antara ia dan mereka. Isteri bapak, isteri kakek dan isteri bapaknya 

kakek haram atasnya selamanya, baik apabila mereka telah bercampur 

atau belum karena nikah secara mutlak berpihak kepada akad. Sebab 

hakikat dari nikah itu sendiri adalah akad, akad yang menjadi satu-

satunya sebab keharaman. 

4) Isteri-isteri anak walaupun belakangan sebagai penengah nasab antara 

ia dan mereka. Isteri anak, isteri cucu dari anak laki-laki dan isteri 

cucu dari anak perempuan ke bawah, haram bagi bapak dan kakek ke 

atas selama anak tersebut masih keturunannya, bukan anak angkat 

(adopsi). Isteri anak angkat jika meninggal atau dicerai maka tidak 
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haram atas orang yang mengadopsinya karena Islam telah menghapus 

adopsi sebagai keluarga dan melenyapkan hukumnya.
41

 

c. Keharaman Sebab Persusuan 

Bila seorang anak menyusu kepada seorang perempuan, maka air 

susu perempuan itu akan menjadi darah daging dan pertumbuhan bagi 

anak sehingga perempuan yang telah menyusui itu menjadi seperti 

ibunya. Ibu tersebut menghasilkan susu karena kehamilan yang 

disebabkan hubungannya dengan suaminya, sehingga suami itu menjadi 

seperti ayahnya. Sebaliknya bagi ibu yang menyusui dan suaminya maka 

anak tersebut sudah seperti anaknya. Demikian anak yang dilahirkan oleh 

ibu itu seperti saudara dari anak yang menyusu kepada ibu tersebut, 

selanjutnya hubungan susuan sudah menjadi seperti hubungan nasab.
42

 

Menurut riwayat Abu Daud, Al-Nisa’i dan Ibnu Majah dari Aisyah, 

keharaman karena sesusuan ini diterangkan dalam hadis yang berbunyi: 

: ملحرم من الرضاعة ما  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ ِ صَلََّ اللََّّ ُ عَنْهُ قاَلتَْ, قاَلَ رَسُوْلَ اللََّّ عَنْ عاَئشَِةَ رَضَِِ اللََّّ

 .ابوداود والنسائ وابن ماجه(يحرم من النسب. )رواه البخارى و مسلَّ و 

 

Artinya: 

Dari Aisyah ra. Berkata bahwa Rasulullah SAW. Telah bersabda: 

“diharamkan karena ada hubungan susuan apa yang diharamkan karena 

ada hubungan nasab”. (HR. Bukhari dan Muslim, Abu Dawud, Nasa’i, 

dan Ibnu Majah).
43 

 

                                                 
41 Abdul Aziz Muhammad Azam dkk, Fiqh Munakahat, h.141-147 
42 Sodiqin, Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Larangan Menikahi Wanita Yang 

Salah Satu Dari Kedua Orang Tuanya Sudah Meninggal, (Semarang,2018), h.33 
43 Al-Qurtubi, Al-Jami’u Li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 3, (Kairo: Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah, 

1968), h.108 
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Orang-orang yang termasuk dalam golongan yang haram dinikahi 

karena sepersusuan adalah sebagai berikut: 

1) Orang tua seseorang sepersusuan ke atas, baik dari bapak maupun dari 

ibu. Berdasarkan ini haram atas seseorang menikahi ibu yang 

menyusuinya ke atas dan dari arah mana saja. Haram atasnya ibunya 

bapak sepersusuan dan ibunya ke atas sebagaimana yang disebutkan 

ibu dan nenek dalam keturunan. 

2) Anak-anak seseorang sepersusuan. Haram menikahi anak putri 

sepersusuan, cucu putri dari anak laki-laki sepesusuan, dan cucu putri 

dari anak perempuan sepersusuan sampai ke bawah. Dengan 

ungkapan lain, haram atas anda semua perempuan yang engkau 

menyusu dari susunya atau susu orang yang melahirkannya dengan 

perantara dirinya atau lainnya atau disusui oleh wanita yang 

melahirkannya. Demikian pula putri-putrinya seketurunan atau 

sepersusuan sampai ke bawah. 

3) Anak-anak kedua orangtua sepersusuan, yaitu saudara perempuan 

sepersusuan. Haram menikahi saudara perempuan sepersusuan, dan 

cucu perempuan dari anak perempuan ke bawah. 

4) Anak-anak kakek dan nenek sepersusuan, mereka itu saudara bapak 

dan ibu (bibi) sepersusuan. Seperti contoh, jika Khalid menyusu dari 

Fatimah, maka Fatimah menjadi ibunya Khalid, saudara-saudara 

Fatimah menjadi bibi sepersusuan, saudar-saudara perempuan suami 
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Fatimah juga menjadi bibi sepersusuan baginya. Oleh karena itu 

haram menikahi salah satu dari mereka. 

5) Isteri orangtua sepersusuan, yaitu isteri bapak sepersusuan, isteri 

kakek sepersusuan ke atas, baik isteri yang telah dicampuri atau 

belum. Sebagai contoh, jika Hisam menyusu dari Khadijah isteri Ali, 

maka Ali menjadi bapak Hisam sepersusuan. Hisam haram menikahi 

wanita manapun yang telah dinikahi Ali karena ia isteri bapak 

sepersusuan. 

6) Isteri anak sepersusuan, yakni isteri anak laki-laki sepersusuan atau 

isteri cucu putra dari anak laki-laki. Sebagai contoh, jika Shabir 

menyusu dari Aliyah, maka Aliyah menjadi ibu sepersusuan, 

demikian pula suami Aliyah menjadi bapak sepersusuan baginya. Jika 

Shabir menikah, maka isteri Shabir haram atas bapak sepersusuannya, 

demikian juga kakeknya. 

7) Orang tua isteri sepersusuan, yakni ibu dan kakeknya sepersusuan. 

Sebagai contoh, jika Fatimah menyusu dengan Fauziyah, maka 

Fauziyah menjadi ibu Fatimah sepersusuan. Jika Fatimah dinikahi 

Khalid, maka Khalid haram menikahi ibunya Fatimah sepersusuan, 

yakni Fauziyah, demikian juga kakeknya. 

8) Anak-anak isterinya sepersusuan, yaitu putrinya, cucu putri dari anak 

putri dan cucu putri dari anak laki-laki sepersusuan. Sebagai contoh, 

jikalau Khalid menikahi Yasmin, sementara Yasmin pernah dinikahi 

Ali dan menyusui Syima. Maka Syima yang disusui Yasmin haram 
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atas Khalid sekalipun tidak ada hubungan antara mereka berdua, 

karena ia putri isterinya sepersusuan dengan syarat sudah melakukan 

hubungan suami isteri.
44

 

Sebagai tambahan, penjelasan sekitar susuan ini dapat 

dikemukakan beberapa hal, yaitu:
45

 

1) Susuan yang mengakibatkan keharaman perkawinan ialah susuan 

yang diberikan pada anak yang memang masih memperoleh makanan 

dari air susu. 

2) Mengenai beberapa kali seorang ibu bayi menyusui pada seorang ibu 

yang menimbulkan keharaman perkawinan seperti keharaman 

hubungan nasab. Dengan melihat dalil yang kuat ialah yang tidak 

dibatasi jumlahnya, asal seorang bayi telah menyusu dan kenyang 

pada perempuan itu menyebabkan keharaman perkawinan. Demikian 

pendapat Hanafi dan Maliki. Menurut Syafi’i, sekurang-kurangnya 

lima kali susuan dan mengenyangkan. Adapun pendapat Tsaur Abu 

Ubaid, Daud Ibnu Ali Al-Zahiri dan Ibnu Muzakkir, sedikitnya tiga 

kali susuan yang mengenyangkan.  

2. Keharaman Menikahi Wanita Yang Bersifat Sementara 

Sebab keharaman yang bersifat sementara adalah sesuatu yang dating 

baru dan bisa hilang seketika. Jika sebabnya hilang, maka wanita menjadi 

halal bagi orang yang semula diharamkan, boleh dinikahi dan hidup bersama 

                                                 
44 Abdul Aziz Muhammad Azam dkk, Fiqh Munakahat, h.151-155 
45 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2018), 
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karena keharaman kembali kepada sifat sementara yang terkadang 

menghilang. Mereka itu adalah sebagai berikut: 

a. Wanita-wanita yang dinikahi dan sesamanya 

Maksudnya yaitu, wanita ber’iddah baik karena ditalak atau karena 

dipisah dicampuri syubhat, atau karena dipisahkan. Baik talaknya raj’i 

(talak satu dan dua) atau ba’in (talak tiga), baik talak ba’in sughra atau 

kubra. Alasannya, karena masih ada hubungan hak suami bagi wanita yang 

dinikahi atau ber’iddah karena talak raj’i. karena masih ada sebagian 

pengaruh nikah bagi wanita yang ditalak ba’in dan pada isteri yang 

ditinggal meninggal dunia oleh suaminya.
46

 

b. Wanita tertalak tiga kali bagi suaminya 

Wanita yang ditalak tiga tidak boleh dinikahi kembali oleh suaminya 

kecuali telah dinikahi suami lain secara sah menurut syara’ dna telah 

bercampur, kemudian dipisah karena meninggal dunia atau ditalak dan 

telah habis masa iddahnya. Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam 

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 229-230: 

مۡ  
ِ
تََنِ  فاَ قُ مَرَّ لَ َٰ لطَّ

 
يۡ ٱ آ ءَاتيَتُۡمُوهُنَّ ش َ لُّ لكَُُۡ ٱَن تٱَأخُۡذُواْ مِمَّ نٖ  وَلََ يَحِ حۡسَ َٰ

ِ
يُۢ بِِ ا   سَاكُۢ بِمَعۡرُوفٍ ٱَوۡ تسَِۡۡ

ًَ جُناَحَ علَيَِۡۡ  ِ فَ للََّّ
 
نۡ خِفۡتُُۡ ٱَلََّ يقُِيماَ حُدُودَ ٱ

ِ
ِ  فاَ للََّّ

 
افآَ ٱَلََّ يقُِيماَ حُدُودَ ٱ ٓ ٱَن يَََ لََّ

ِ
 ۦ تِلَۡۡ مَا فِيماَ ا فۡتدََتۡ بِهِ

 
ٱ

لِمُونَ  لظَّ َٰ
 
ئِٓكَ هُُُ ٱ ِ فٱَوُْلَ َٰ للََّّ

 
ًَ تعَۡتدَُوهَاًۚ وَمَن يتََعَدَّ حُدُودَ ٱ ِ فَ للََّّ

 
ۥ مِنۢ  .حُدُودُ ٱ لُّ لََُ ًَ تََِ َّقَهاَ فَ ن طَل

ِ
فاَ

ن ظَنَّآ ٱَن يقُِيمَ 
ِ
اجَعَآ ا مَآ ٱَن يتََََ ًَ جُناَحَ علَيَِۡۡ َّقَهاَ فَ ن طَل

ِ
 ۥ فاَ هُ ا غيََۡۡ ٰ تنَكَِ  زَوۡج  ِ  بعَۡدُ حَتََّّ للََّّ

 
ا حُدُودَ ٱ

نُِاَ لِقَوۡمٖ يعَۡلمَُونَ  لِ ِ يبَُي للََّّ
 
  ٠وَتِلَۡۡ حُدُودُ ٱ

Artinya: 

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 

dengan cara yang ma´ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak 
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halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan 

kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya 

(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak 

ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk 

menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 

melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 

itulah orang-orang yang zalim. Kemudian jika si suami mentalaknya 

(sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya 

hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain 

itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, 

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui”.
 47

 

Ayat di atas menunjukkan keharaman wanita yang ditalak tiga bagi 

suami yang menalak, haram sementara baginya sampai dinikahi oleh 

suami lain. Sunnah mensyaratkan adanya campuran yang hakiki dari suami 

kedua sehingga hilanglah keharamannya. 

c. Poligami antara dua wanita mahram 

Haram bagi seseorang berpoligami dua orang wanita yang hubungan 

kerabat atau persusuan yakni sekiranya ditakdirkan mempunyai anak laki-

laki maka haram lain atasnya. Keharaman disini dari dua sisi, seroang yang 

menikahi seorang wanita haram menikahi saudara perempuannya, baik 

saudara perempuan kandung atau tunggal bapak atau tunggal ibunya. 

Demikian pula haram mengumpulkan antara seorang wanita dan paman 

wanitanya atau bibi wanitanya karena akan mendatangkan perpecahan 

keluarga dan permusuhan yang disebabkan kecemburuan antara dua isteri 

tersebut.
48
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48 Abdul Aziz Muhammad Azam dkk, Fiqh Munakahat, h.167 
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Firman Allah SWT. Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 23: 

حِيماٗ … َ اَننَ غفَُورٗا رَّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
لََّ مَا قدَۡ سَلفََ  ا

ِ
لُۡۡخۡتيَِۡۡ ا

 
مَعُواْ بيََۡۡ ٱ  وَٱَن تََۡ

Artinya: 

“…dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
49

 

 

Dari ayat di atas Allah telah mengharamkan menikahi dua orang 

perempuan yang bersaudara. Namun keharaman tersebut dapat hilang jika 

isteri pertamanya telah dicerai ataupun telah meninggal dunia, maka boleh 

bagi laki-laki menikahi saudara perempuan dari isterinya. 

d. Poligami melebihi empat orang wanita 

Tidak halal bagi seseorang yang telah beristeri empat wanita menikahi 

wanita lagi. Keharaman ini berlangsung sampai ada yang meninggal atau 

dicerai salah satunya dan dikeluar dari iddah. Sebagaiman firman Allah 

SWT. dalam Qur’an surat An-Nisa ayat 3: 

عَ   ثَ وَرُبَ َٰ لِسَاءِٓ مَثنََٰۡ وَثلَُ َٰ لن
 
نَ ٱ نكِحُواْ مَا طَابَ لكَُُ ملِ

 
مَىٰ فٱَ ليَۡتَ َٰ

 
نۡ خِفۡتُُۡ ٱَلََّ تقُۡسِطُواْ فِِ ٱ

ِ
نۡ خِفۡتُُۡ وَا

ِ
 فاَ

حِدَة  ٱَوۡ مَ   تعَۡدِلوُاْ فوَََٰ
ٓ ٱَلََّ تعَُولوُاْ ٱَلََّ لَِِ ٱَدۡنَٰ ًۚ ذََٰ نُكُُۡ  ا مَلكََتۡ ٱَيمَۡ َٰ

Artinya: 

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.
50

 

 

 Ayat di atas menunjukkan bolehnya berpoligami dua orang 

perempuan atau tiga dan atau empat wanita dengan syarat mampu berlaku 

adil. Jika tidak mampu bnerlaku adil maka hanya boleh menikahi seorang 
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50 Qur’an Tajwid dan Terjemah, h.77 
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perempuan saja, hal tersebut agar terhindar dari mendzalimi para isteri-

isterinya. 

e. Wanita yang bukan beragama samawi 

Tidak boleh menikahi wanita atheis yang ingkar terhadap semua 

agama dan tidak beriman wujudnya Tuhan. Demikian juga tidak boleh 

menikahi wanita yang beriman kepada agama selain samawi, seperti 

agama-agama yang diciptakan manusia seperti agama Majusi yang 

menyembah api, Watsaniyah yang menyembah berhala, dan sebagainya. 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Qu’an surat Al-Baqarah ayat 221: 

شَِۡكَةٖ وَلوَۡ ٱَعَۡ و ن مُّ ؤۡمِنةٌَ خَيۡۡٞ ملِ  مُّ
ٞ
ٰ يؤُۡمِنًَّۚ وَلََۡمَة تِ حَتََّّ لمُۡشَِۡكَ َٰ

 
بَتۡكُُۡ  وَلََ تنُكِحُواْ لََ تنَكِحُواْ ٱ

 
ِ
ئِٓكَ يدَۡعُونَ ا  ٱُوْلَ َٰ

بَكُُۡ  شَِۡكٖ وَلوَۡ ٱَعَۡ ن مُّ ؤۡمِنٌ خَيۡۡٞ ملِ ٰ يؤُۡمِنوُاًْۚ وَلعََبۡدٞ مُّ لمُۡشَِۡكِيَۡ حَتََّّ
 
ُ ٱ للََّّ

 
لنَّارِ  وَٱ

 
لََ ٱ

تِهِ  ُ ءَايَ َٰ ذۡنِهِۦ  وَيبَُيۡلِ
ِ
لمَۡغۡفِرَةِ بِِ

 
لجَۡنَّةِ وَٱ

 
لََ ٱ
ِ
َّهُمۡ يتَذََكَّرُونَ يدَۡعُوٓاْ ا  ۦ لِلنَّاسِ لعََل

Artinya: 

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 

dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 

neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 

manusia supaya mereka mengambil pelajaran”.
51

 

 

Firman Allah SWT. dalam Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 10: 

تٖ  جِرََٰ تُ مُهَ َٰ لمُۡؤۡمِنَ َٰ
 
ذَا جَاءَٓكُُُ ٱ

ِ
ينَ ءَامَنوُٓاْ ا ِ لََّّ

 
اَ ٱ ٱٓيَُُّّ نۡ علَِمۡتُمُوهُنَّ يَ َٰ

ِ
نَّ  فاَ نِِِ يَ َٰ

ِ
ُ ٱَعۡلََُّ بِِ للََّّ

 
مۡتحَِنُوهُنَّ  ٱ

 
فٱَ

آ  لُّونَ لهَُنَّ  وَءَاتوُهُُ مَّ َّهُمۡ وَلََ هُُۡ يَحِ  ل
ٞ
لۡكُفَّارِ  لََ هُنَّ حِلل

 
لََ ٱ
ِ
ًَ ترَۡجِعُوهُنَّ ا تٖ فَ ٱَنفَقُواًْۚ وَلََ جُناَحَ مُؤۡمِنَ َٰ

لۡكَوَافِرِ وَسۡ  علَيَۡكُُۡ ٱَن تنَكِحُوهُنَّ 
 
ذَآ ءَاتيَتُۡمُوهُنَّ ٱُجُورَهُنًَّۚ وَلََ تمُۡسِكُواْ بِعِصَمِ ٱ

ِ
لوُاْ  َلوُاْ مَآ ٱَنفَقۡتُُۡ وَليۡسَۡ  َا

ُ علَِيٌم حَكِيمٞ  للََّّ
 
كُُُ بيَنۡكَُُۡ  وَٱ ِ يَحۡ للََّّ

 
لِكُُۡ حُكُُۡ ٱ   مَآ ٱَنفَقُواًْۚ ذََٰ

                                                 
51 Qur’an Tajwid dan Terjemah, h.35 
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Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 

perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 

mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 

beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami 

mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu 

dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah 

kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada 

dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 

maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 

dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar 

yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah 

mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara 

kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
52

 

 

Imam Syafi’i berkata “Ahli kitab yang halal menikahi isteri-isteri 

mereka adalah ahli kitab yang terkenal dengan Turat dan Injil, mereka 

adalah Yahudi dan Nasrani bukan Majusi”. Demikian pula muslim tiak sah 

menikahi wanita yang dilahirkan dari campuran antara Kitabi dan Majusi, 

sekalipun bapaknya Kitabi karena memenangkan keharaman.hikmah 

keharaman ini adalah membedakan muslim dan orang yang tidak 

beragama, katrena tiak akan tercapai ketenangan dan kasih saying 

sebagaimana yang dicita-citakan dalam pernikahan.
53

 

f. Wanita Murtad atau beda agama 

Tidak boleh bagi seseorang menikahi wanita yang keluar dari agama 

Islam, ia tidak beragama karena tidak menetap pada agamanya. Ia bukan 

muslim karea ia tidak lebih dari seorang kafir seperti Watsaniyah 

(penyembah berhala).
54

 keharaman karena beda agama yaitu apabila 

perempuan muslimah menikah dengan laki-laki nonmuslim ataupun 

                                                 
52 Qur’an Tajwid dan Terjemah, h.550 
53 Abdul Aziz Muhammad Azam dkk, Fiqh Munakahat, h.169-170 
54 Abdul Aziz Muhammad Azam dkk, Fiqh Munakahat, h.170 
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sebaliknya laki-laki muslim menikah dengan perempuan nonmuslim. 

dalam istilah fiqh disebut kawin dengan orang kafir. Orang yang tidak 

beragama Islam dalam pandangan Islam dikelompokkan pada kafir kitabi 

yang disebut juga ahli kitab, dan kafir bukan kitabi yaitu musyrik atau 

pagan. 

Perempuan musyrik yaitu perempuan yang percaya kepada banyak 

tuhan atau tidak percaya sama sekali kepada Allah, kelompok ini haram 

melangsungkan pernikahan dengan muslim. Begitu pula sebaliknya laki-

laki musyrik haram kawin dengan perempuan muslimah kecuali bila ia 

telah masuk Islam.
55

 Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Qur’an surat 

Al-Baqarah ayat 221: 

بَتۡكُُۡ  وَلََ   شَِۡكَةٖ وَلوَۡ ٱَعَۡ ن مُّ ؤۡمِنةٌَ خَيۡۡٞ ملِ  مُّ
ٞ
ٰ يؤُۡمِنًَّۚ وَلََۡمَة تِ حَتََّّ لمُۡشَِۡكَ َٰ

 
 تنُكِحُواْ وَلََ تنَكِحُواْ ٱ

لمُۡشَِۡكِيَۡ حَ 
 
 ٱ

 
لنَّارِ  وَٱ

 
لََ ٱ
ِ
ئِٓكَ يدَۡعُونَ ا  ٱُوْلَ َٰ

بَكُُۡ  شَِۡكٖ وَلوَۡ ٱَعَۡ ن مُّ ؤۡمِنٌ خَيۡۡٞ ملِ ٰ يؤُۡمِنوُاًْۚ وَلعََبۡدٞ مُّ ُ تََّّ للََّّ

َّهُمۡ يتَذََكَّرُونَ  تِهِۦ لِلنَّاسِ لعََل ُ ءَايَ َٰ ذۡنِهِۦ  وَيبَُيۡلِ
ِ
لمَۡغۡفِرَةِ بِِ

 
لجَۡنَّةِ وَٱ

 
لََ ٱ
ِ
 يدَۡعُوٓاْ ا

Artinya: 

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 

dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 

neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 

manusia supaya mereka mengambil pelajaran”.
56

 

 

Dari ayat di atas jelas terlihat bahwa keharaman menikahi wanita 

musyrik hanya bersifat sementara, keharaman tersebut akan menjadi hilang 

                                                 
55 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana Prenada Media 

Group,2009), h.133 
56 Qur’an Tajwid dan Terjemah, h.35 
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ketika seorang perempuan itu telah beriman. Maka ketika seorang 

perempuan musyrik yang telah beriman menjadi halal bagi laki-laki 

muslim karena keharaman yang menghalangi telah hilang.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data 

yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
1
 

Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
2
 Sementara itu, 

penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena  yang ada, 

baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.
3
 Adapun tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau 

daerah tertentu.  

Jadi penelitian kualitataif merupukan prosedur penelitian yang 

menghadirkan data deskriptif yang akan diamati dan akan dilaporkan 

dalam bentuk narasi (pemaparan). Dimana penelitian ini dilakukan 

melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

 

 

                                                 
1 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, 

dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, h. 51.  
2 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 3  
3 Lexy. J. Moleong, h. 17.  
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B. Pendekatan Metode Penelitian 

Penelitian kualitatifa adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

serta analisis data bersifat kualitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
4
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yaitu pencarian data dengan interpretasi yang tepat, 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta situasi-situasi 

tertentu termasuk tentang hubuungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap serta 

proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu 

fenomena.
5
 

Penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri yang dapat membedakan 

dengan penelitian lain, ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mempunyai sifat induktif yaitu pengembangan konsep yang 

didasarkan atas data yang ada, mengikuti desain penelitian yang 

fleksibel sesuai dengan konteksnya. 

2. Melihat seting dan respon secara keseluruhan atau holistik. 

3. Manusia sebagai instrumen. Dalam penelitian kualitatif peneliti 

sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul 

data utama. 

                                                 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h.8 
5 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Ghalia Indonesia, 2006), h.55 
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4. Menekankan pada setting alami. Penelitian kualitatif sangat 

menekankan pada data asli atau natural condition. 

5. Mengutamakan proses daripada hasil. Perhatian penelitian kualitatif 

lebih ditekankan pada bagaimana gejalah tersebut muncul. 

6. Desain yang bersifat sementara. Penelitian kualitatif menyusun desain 

secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. 

C. Latar Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan 

informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, 

maka penulis menetapkan lokasi penelitian adalah tempat di mana 

penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini, lokasi penelitian terletak di 

desa Talang Belitar, kecamatan Sindang Dataran, kabupaten Rejang 

Lebong.  

2. Waktu Penelitian 

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di desa Talang 

Belitar pada tanggal 15 Februari 2020 hingga tanggal 7 Mei 2020. 

D. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh 

Lexy J. Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian 

Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 
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jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data 

tertulis, foto dan statistik.
6
   

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan 

wawancara dalam mengumpulkan datanya maka sumber datanya disebut 

informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan 

observasi maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak, atau proses 

sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau 

catatanlah yang menjadi sumber datanya.
7
 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Menurut Saifuddin Azwar 

data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.
8
 

Sumber data primer dapat diperoleh secara langsung oleh 

peneliti kepada masyarakat baik melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi tanpa adanya perantara. Dalam penelitian ini peneliti 

akan melakukan wawancara dengan 30 orang masyarakat Desa 

Talang Belitar dengan rincian sebagai berikut: pasangan suami isteri 

                                                 
6 Lexy. J. Moleong, h. 112.  

  
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2002), Cet.XII, h. 107. 
8 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h.91 
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yang melakukan pernikahan turun ranjang, tokoh-tokoh masyarakat 

dan masyarakat yang ada di desa Talang Belitar.  

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data 

primer dan dapat diperoleh diluar objek penelitian.
9
 Data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dengan 

kepustakaan yakni melakukan serangkaian kegiatan membaca, 

mengutip, mencatat buku-buku, menelaah perundang-undangan yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. Sumber data sekunder 

dapat diperoleh dari dokumen dan juga buku-buku yang relevan 

dengan masalah penelitian ini yaitu tentang pernikahan turun 

ranjang. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengertian prosedur pengumpulan data menurut Arikunto adalah 

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, 

di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di 

wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan 

penggunaannya.
10

  

Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada 

objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti 

menggunakan metode sebagai berikut:  

                                                 
9 Sutrisno Hadi, Meto dologi Research, (Yogyakarta: Andi Offsed, 1993), h.11 
10 Suharsimi Arikunto, h. 134.  
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1. Metode Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di 

mana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
11

  

2. Metode Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
12

 Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk 

mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.
13

  

Dalam melaksanakan prosedur wawancara (interview), 

pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik 

sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas berbicara 

dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Prosedur 

wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) 

                                                 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 

, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 310. 
12 Lexy. J. Moleong, h. 135.  
13 Lexy. J. Moleong, h.138.  
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yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang 

akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar 

pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan 

yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. 

Selain itu juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat 

dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika 

kegiatan wawancara berlangsung.
14

  

Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data 

terkait Pernikahan turun ranjang dalam perspektif masyarakat desa 

Talang Belitar. Adapun informannya yaitu pasangan suami isteri 

yang melakukan pernikahan turun ranjang, tokoh-tokoh masyarakat 

dan masyarakat yang ada di desa Talang Belitar. 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya sudah tidak 

jenuh.  

                                                 
14 Suharsimi Arikunto, h. 203. 
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Menurut Sugiyatno, dalam melakukan analisis data kualitatif dapat 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses yang 

bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Adapun dalam urainnya sebagai berikut :   

1. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan 

atau data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk 

uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya akan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan 

rinci.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian 

tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk 

uraian dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, 

serta foto-foto maupun gambar sejenisnya untuk diadakanya suatu 

kesimpulan.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan Kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses 
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pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis 

dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentative. 

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian 

berdasarkan observasi dan wawancara.
15

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) atas kehandalan (reabilitas). Derajat 

kepercayaan atau kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar 

apa yang digunakan.  Agar data yang diperoleh benar-benar terpercaya 

maka diperlukannya uji keabsahhan, uji keabsahan sendiri mebutuhkan 

beberapa prosedur yang digunakan sesuai dengan penelitian yang diambil. 

Adapun prosedur uji keabsahan yang digunakan oleh peneliti adalah 

prosedur Tringulasi. 

Triangulasi merupakan upaya untuk mengecek kebenaran data dan 

membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada 

berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan 

metode yang berlainan. Adapun triangulasi yang dilakukan dengan tiga 

macam prosedur pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 

                                                 
15 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012),  hal. 92-95 
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data, metode, dan teori. Untuk itu, peneliti melakukan prosedur tringulasi 

dengan langkah-langka sebagai berikut :  

1. Mengajukan berbagai variasi pertanyaan  

2. Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan 

wawancara  

3. Mengeceknya dengan berbagai sumber data  

4. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan data dapat 

dilakukan.  

Berdasarkan hasil triangulasi tersebut, maka akan sampai pada 

salah satu kemungkinan yaitu apakah data yang diperoleh ternyata 

konsisten, tidak konsisten, atau berlawanan. Selanjutnya mengungkapkan 

gambaran yang lebih memadai mengenai gejala yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Desa Talang Belitar 

Riwayat  Dusun Talang Belitar dimulai tahun 1979  bermula dari 

beberapa orang atau masyarakat yang berasal dari Desa Belitar Seberang 

yang membuka lahan usaha untuk bercocok tanam, umumnya dari daerah 

Jawa Tengah dan Jawa Barat yang berjumlah kurang lebih 50 KK. Daerah 

yang ditempati tersebut berawal namanya talang atau kebun yang 

mayoritas berasal dari Jawa, karena pada saat itu masih didiami oleh 

beberapa orang atau sifatnya berkelompok. Pada tahun 1979 masuk  ke 

daerah Bengko dan dijadikan pusat perkebunan kopi dan sayur mayur  

yang  tak lama kemudian menjadi perkampungan.  Pada tahun 1985 

masyarakat bertambah banyak hingga mencapai lebih kurang 100 KK, 

namun yang menjadi ironi bagi masyarakat Dusun  Talang Belitar yaitu 

pada tahun 1985 pula masuk lah PT Kepahiang Indah yang mengklaim 

wilayah adat Desa Talang Belitar seluas 2500 Ha, serta mengklaim pihak 

kehutanan yang pada akhirnya membuat masyarakat resah karena ada 

beberapa aksi dari pihak kehutanan  seperti contoh Penanaman Pinus. 

Namum masyarakat tetap bertahan dan bersatu karena demi 

mempertahankan haknya yaitu wilayah adat yang sudah terlebih dahulu 

ditempati atas dasar izin dari Pesirah Padang Ulak Tanding dan terbitnya 
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surat keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Rejang Lebong “Sub 

Direktorat Agraria” tentang HKTI pada saat itu.
1
  

Pada tahun itu juga banyak orang mulai menanam kopi dan 

masyarakat bertambah banyak untuk membuat rumah yang pada waktu  

itu masih dibawah naungan Kecamatan Padang Ulak Tanding (PUT) dan 

masih berbentuk sebuah Dusun yang disebut dusun Talang Belitar. Pada 

Tahun 1985  desa yang kepala keluarganya semula berjumlah 100 KK 

bertambah menjadi kurang lebih 250 KK, dan pada tahun 1990 menjadi 

sebuah Dusun Talang Belitar Desa Bengko.  

Pada Tahun 2006 (13 april ) disahkan menjadi Desa Definitiv. 

Dengan diterbitkannya Perbup Nomor 07 Tahun 2006 namanya sekarang 

berubah menjadi Desa Talang Belitar. Sekarang menjadi Desa 

berkembang yang penghasilan masyarakat dari perkebunan kopi dan 

sayur mayur yang jumlah penduduknya sekarang mencapai 366 KK.
2
 

2. Gambaran Umum Desa 

a. Peta Desa 

Provinsi Bengkulu terletak di bagian barat pulau Sumatera dan 

berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia dengan pantai ± 525 

KM dan luas wilayah 32.365,6 KM
2
 yang memanjang dari perbatasan 

provinsi Sumatera Barat sampai provinsi Lampung dengan jarak ±567 

KM. 

                                                 
1 Dokumen Monografi Desa Talang Belitar, Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang 

Lebong,  
2 Dokumen Monografi Desa Talang Belitar, Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang 

Lebong,  
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Desa Talang Belitar adalah salah satu desa di kecamatan 

Sindang Dataran kabupaten Rejang Lebong provinsi Bengkulu, 

dengan luas wilayah -+ 1300 Hektar. Jarak dari desa ke ibukota 

kecamatan adalah 1 KM, jarak dari desa ke ibukota kabupaten adalah 

25KM.
3
 

Adapun batas-batas wilayah desa Talang Belitar, adalah; 

- Sebelah Barat  : Kabupaten Kepahiang 

- Sebelah Timur : Bengko 

- Sebelah Selatan : Renah Kurung – Air Belimbing 

- Sebelah Utara : Talang Tengah Bengko 

Wilayah desa Talang Belitar 100% berupa daratan yang 

sebagian besar dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan dengan 

komiditi Kopi. Wilayah daratan dipergunakan untuk perumahan 

penduduk sekitar 40 % dan sisanya dipergunakan untuk perkebunan 

masyarakat. 

Iklim desa Talang Belitar sebagaimana desa-desa lain di wilayah 

Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 

mempengaruhi langsung terhadap pola tanam dan pola pertanian yang 

diterapkan masyarakat dalam hal mengelolah lahan pertanian yang 

ada di desa Talang Belitar. 

 

                                                 
3 Dokumen Monografi Desa Talang Belitar, Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang 

Lebong,  
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Gambar Peta Desa Talang Belitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kondisi Desa 

Penduduk desa Talang Belitar berasal dari berbagai daerah, 

dimana mayoritas penduduknya asli suku Jawa dan sebagian kecil dari 

suku Lembak dan Rejang, sehingga tradisi musyawarah mufakat, 

gotong-royong dan kearifan lokal yang ada cendrung lebih efektif dan 

efisien dalam menyelesaikan permasalahan daripada menggunakan 

jalur hukum, hal ini berguna untuk menghindari adanya gesekan-

gesekan terhadap norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat. 

Desa Talang Belitar mempunyai jumlah penduduk 1486  jiwa, yang 

terdiri dari laki-laki; 693 jiwa, perempuan; 793 jiwa dan 436  KK, 
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yang terbagi dalam 4 ( empat ) wilayah dusun, dengan rincian sebagai 

berikut:
4
 

Table 1. 

Jumlah Penduduk
5
 

Keterangan Dusun I Dusun II Dusun III Dusun 

IV 

Jumlah 

Jiwa 325 456 347 358 1.486 

KK 93 146 95 102 436 

  

Jumlah penduduk Desa Talang Belitar lebih dominan di Dusun 

02, karena luas wilayah pemukiman Dusun 350 KM lebih luas. 

Table 2. 

Tingkat Pendidikan
6
 

Tidak 

Sekolah 

Pra 

Sekolah 

SD SLTP SLTA Diploma S1 S2/S3 

  

     390 

Orang 

 

120 

Orang 

 

250 

Orang 

 

150 

Orang 

 

15 

Orang 

 

3 

Orang 

 

12 

Orang 

 

- 

Orang 

 

 

                                                 
4 Dokumen Monografi Desa Talang Belitar, Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang 

Lebong,  
5 Dokumen Monografi Desa Talang Belitar, Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang 

Lebong,  
6 Dokumen Monografi Desa Talang Belitar, Kecamatan Sindang Dataran, Kabupaten Rejang 

Lebong,  
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Tingkat SDM di Desa Talang Belitar, termasuk kategori rendah, 

secara rata-rata tamatan SD dan tamatan SMP lebih mendominasi, hal 

ini dikarenakan banyak anak putus sekolah pada usia remaja. 

Tabel 3 

Data Peristiwa Nikah /Rujuk
7
 

 

NO 

 

BULAN 

TAHUN 

2017 2018 2019 2020 

N R N R N R N R 

1 Januari 1 _ _ _ _ _ 1 _ 

2 Februari _ _ 1 _ _ _ - _ 

3 Maret __ _ _ _ _ _ 1 _ 

4 Afril _ _ _ _ 1 _   

5 Mei _ _ 1 _ _ _   

6 Juni 1 _ 1 _ 1 _   

7 Juli _ _ 2 _ _ _   

8 Agustus 2 _ 1 _ 2 _   

9 September 1 __ _ _ _ _   

                                                 
7 Dokumen Data Peristiwa Nikah/Rujuk KUA Kec. Sindang Dataran Kab. Rejang Lebong 

Tahun 2017-2020 
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10 Oktober - _ _ _ _ _   

11 November 1 _ 1 _ 1 _   

12 Desember _ _ _ _ _ _   

JUMLAH 6 _ 7 _ 5 _ 2 _ 

 

c. Struktur Organisasi Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kasi 

Pemerintahan 

Khusen 

Bastari 

Kasi Kesra 

Mistam 

Kaur 

Keuangan 

Meliana 

Kaur Tata 

Usaha 

Soni Adi 

Pratama 

Kaur 

Perencanaan 

Layan K 

Wahyudi 

Kepala Dusun 

Kepala Desa 

Sutimbang 

Sekretaris Desa 

David Utoyo 

Kepala Dusun 

4 

Erpah Jayadi 

Kepala Dusun 

3 

Mezi Fanza 

Putra 

Kepala Dusun 

2 

Hari 

Kurniawan 

Kepala Dusun 

1 

Nurin Puji 

Rahayu 

Kasi 

Pelayanan 

Rujianto 
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B. Temuan Penelitian 

1. Motif yang Melatar Belakangi Terjadinya Pernikahan Turun 

Ranjang 

Motif ataupun penyebab yang melatar belakangi terjadinya 

pernikahan turun ranjang yang terjadi di Desa Talang Belitar, sesuai 

dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan bapak Bahar 

(55th) selaku orang yang pernah melakukan pernikahan turun ranjang, 

beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Alasan mengapa saya menikahi adik ipar saya yaitu karena saya 

dan keluarga saya memikirkan anak saya yang masih kecil dan 

masih sangat membutuhkan kasih sayang seorang ibu. Sejak isteri 

saya meninggal dunia, anak saya di rawat oleh adik ipar saya yang 

kebetulan sedang memiliki anak bayi yang masih menyusu dan 

dibantu oleh adik ipar saya yang masih gadis. Saya dan keluarga 

saya melihat adik ipar saya sangat menyayangi anak saya, sehingga 

keluarga saya dan keluarga almarhum isteri saya berinisiatif untuk 

menikahkan saya dengan adik ipar saya tersebut. Selain adik ipar 

saya tersebut sudah sangat menyayangi anak saya, saya dan 

keluarga saya juga telah sangat mengenal dan mengetahui 

bagaimana sifatnya, akhlakny, kesehariannya dan keluarganya. Saya 

juga berfikir, jika seandainya saya menikah dengan orang lain, maka 

belum tentu orang lain tersebut bisa menerima anak-anak saya dan 

menyayangi mereka seperti anaknya sendiri, namun jika saya 

menikah dengan adik ipar saya maka dia akan tetap menyayangi 
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anak saya karena mereka merupakan keponakan dan anak dari 

saudara kandungnya sendir sehingga dia tidak akan mungkin 

melakukan hal-hal buruk terhadap keponakannya. Kemudian agar 

keluarga saya dan keluarga almarhum isteri saya tetap menjadi 

keluarga yang erat, karena saya khawatir jika saya menikah dengan 

orang lain maka hubungan keluarga kami akan menjadi jauh.”
8
 

 

Kemudian peneliti juga telah melakukan wawancara dengan ibu 

Dartini (43th) selaku isteri dari bapak Bahar, beliau menjelaskan sebagai 

berikut: 

“Alasan mengapa saya mau menikah dengan kakak ipar saya, 

yang pertama karena keinginan orang tua saya dan mertua 

almarhum saudara saya. Mereka berharap jika saya menikah dengan 

kakak ipar saya maka keluarga kami akan tetap dekat. Kemudian 

alasan saya yang kedua karena saya menyayangi keponakan saya 

dan saya kasihan melihat kepo;nakan saya yang masih kecil, saya 

merasa bertanggung jawab untuk menjaganya karena dia adalah 

anak dari saudara saya sendiri. Selain itu saya mengetahui di dalam 

agama Islam menikah dengan kakak ipar tidak dilarang ketika 

isterinya telah meninggal dunia, dan saya tidak terlalu peduli dengan 

perkataan orang lain yang mengejek saya, karena menurut saya niat 

saya dan keluarga saya baik untuk keponakan saya dan perbuatan itu 

tidak dilarang dalam agama.”
9
 

 

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan ibu Arjiah 

(68th) selaku orang tua dari ibu Dartini, beliau menjelaskan sebagai 

berikut: 

“Dulu pada tahun 1995 anak saya yang bernama Idayati meninggal 

dunia ketika melahirkan anaknya yang kelima, pada saat itu anak 

saya yang bernama Dartini adiknya Ida belum menikah. Kami 

selaku orang tua dan nenek dari cucu kami yang masih kecil, kami 

merasa sedih melihat cucu kami yang masih kecil sudah di tinggal 

ibunya sedangkan dia sangat membutuhkan kasih saying seorang 

ibu. Karena melihat hal itu saya mengajak besan saya 

bermusyawarah mengenai hal itu, dengan mempertimbangkan 

beberapa hal maka kami memutuskan untuk menikahkan anak kami 

                                                 
8 Bahar, Khatib Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun Ranjang,  

15 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan. 
9 Dariati, Masyarakat Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 07 Mei 2020. Izin kutipan telah diberikan. 
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yaitu Bahar dan Dartini. Hal itu kami lakukan agar hubungan  

keluarga kami tetap terjalin erat dan agar cucu kami tidak di asuh 

oleh orang lain, karena kami khawatir jika cucu kami di asuh oleh 

orang lain dia tidak di jaga dengan baik”.
10

    

 Dari hasil wawancara dengan pihak yang bersangkutan tersebut, 

dapat di simpulkan bahwa kedua belah pihak melakukan pernikahan turun 

ranjang tersebut untuk menjaga hubungan keluarga dari kedua belah 

pihak dan untuk kebaikan anak-anaknya terutama untuk menjaga dan 

merawat anaknya yang masih kecil dan masih sangat membutuhkan sosok 

seorang ibu. Kemudian mereka juga khawatir jika menikah dengan orang 

lain anak-anaknya tidak akan dirawat dengan baik 

Selain melakukan wawancara dengan pihak yang terkait, peneliti 

juga melaukan wawancara dengan tiga orang masyarakat yang 

mengetahui tentang peristiwa pernikahan turun ranjang tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan, ibu Neli 

Harmita mengatakan bahwa: 

“Seingat saya dulu setelah saudari Ida meninggal dunia, saudari 

Dartini atau adik dari Ida tersebut memang kelihatan menyukai 

saudara Bahar yang pada saat itu merupakan kakak iparnya. Saudari 

Dartini pun sering berkunjung kerumah kakak iparnya untuk 

menjenguk keponakannya, karena terlalu sering maka tetangga di 

dekat rumah saudara Bahar pun mengatakan kepada orang tua 

Dartini supaya mereka berdua dinikahkan saja agar lebih bebas dan 

enak dilihat oleh masyarakat sekitar, karena jika mereka tidak 

menikah dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah.
11

 

 

 

                                                 
10 Arjiah, Masyarakat Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 07 Mei 2020. Izin kutipan telah diberikan. 

 
11 Neli Harmita, Masyarakat Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan 

Turun Ranjang, 20 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Imrona, beliau 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Dulu saya dengan almarhum Ida sangat akrab, karena rumah 

kami hanya berjarak satu rumah, hampir setiap hari almarhum Ida 

main kerumah saya, pada saat dia sedang hamil sekitar 8 bulan, dia 

sering mengatakan hal-hal yang agak kurang enak seakan-akan dia 

akan pergi jauh, almarhum Ida juga pernah mengatakan kepada saya 

bahwa jika suatu saat dia tidak ada lagi maka dia ingin suaminya 

menikahi adiknya yang masih gadis. Perkataannya yang seperti itu 

seolah-olah dia telah meninggalkan pesan kepada saya, namun saya 

tidak menanggapi perkataannya itu karena dia memang sering 

bercanda. Ternyata satu bulan setelah itu ketika dia melahirkan 

anaknya dia meninggal dunia. Kemudian beberapa bulan setelah itu 

ibu Arjiah atau ibu dari almarhum Ida bertanya kepada saya, 

bagaimana kalau Dartini kami nikahkan dengan Bahar, apakaha hal 

itu boleh dilakukan? Lalu saya menjawab ya tentu boleh, bahkan hal 

itu akan lebih baik daripada cucumu nanti di urus dengan orang lain. 

Namun saya tidak menceritakan kepada ibu Arjiah dan keluarganya 

bahwa almarhum Ida juga sudah pernah berpesan kepada saya jika 

dia meninggal dunia maka dia ingin adiknya yang menggantikannya 

mengurus anak-anaknya. Selain itu juga sudah kelihatan bahwa 

Dartini pun sepertinya juga menyukai kakak iparnya”.
12

 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ali 

Komari, beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Pernikahan antara Bahar dengan Dartini terjadi sekitar kurang 

lebih satu tahun setelah almarhum Ida meninggal dunia. Semenjak 

Ida meninggal dunia, Dartini lah yang sering membantu mengurus 

anak almarhum Ida yang masih kecil, sehingga keluarganya 

menikahkan Bahar dan Dartini agar lebih enak dalam mengurus dan 

menjaga anak-anaknya”.
13

 

 

Dari hasil wawancara dengan masyarakat yang mengetahui tentang 

pernikahan turun ranjang antara bapak Bahar dan Ibu Dartini bahwa 

                                                 
12 Imrona, Masyarakat Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 20 Februari 2020. 
13 Ali Komari, Imam Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 20 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
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alasan mereka menikah yaitu karena keinginan orangtua dari Dartini agar 

keluarga mereka tetap terjalin dengan baik dan cucunya yang masih kecil 

tetap mendapatkan kasih sayang dari seorang ibu, karena diketahui 

Dartini juga menyayangi keponakannya. Selain itu masyarakat juga 

memandang bahwa sebenarnya Dartini juga memiliki rasa simpati kepada 

Bahar.  

2. Proses Pelaksanaan Pernikahan Turun Ranjang 

Sesuai dengan hasil wawancara kepada bapak Bahar yang pernah 

melakukan pernikahan turun ranjang di Desa Talang Belitar beliau 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Isteri pertama saya meninggal dunia ketika melahirkan anak kelima 

yaitu pada tanggal 08 Maret 1995. Setelah isteri saya meninggal 

dunia kurang lebih sekitar satu tahun ibu mertua saya menyarankan 

untuk mencari pendamping agar ada yang merawat anak saya yang 

baru berusia kurang lebih satu tahun. Kemudian mertua saya 

bermusyawarah dengan orang tua dan keluarga saya agar saya 

menikah dengan adik ipar saya yang masih gadis. Setelah mendapat 

berbagai nasehat dan saran maka saya menerima hasil musyawarah 

keluarga. Sebelum melangsungkan pernikahan, saya dan adik ipar 

saya ditemani dengan mertua saya melakukan ziarah ke makam 

almarhum isteri saya untuk mendoakan almarhum dan meminta izin 

dan restu dari almarhum untuk melangsungkan pernikahan. Malam 

harinya sesudah maghrib kami mengadakan selamatan dan 

kendurenan dirumah saya untuk mengirim doa kepada almarhum 

isteri saya dan kluarga saya yang telah meninggal serta meminta doa 

agar pernikahan kami selalu diberi keberkahan dan kebahagiaan. 

Sebelum menikah kami tidak perlu lagi melakukan ta’aruf seperti 

pada umumnya karena kami sudah saling mengetahui dan mengenal 

satu sama lain. Kami juga tidak melakukan proses lamaran dan 

hantaran seperti biasanya, kami hanya melakukan musyawarah 

keluarga, dimana saya dan adik ipar saya di tanyai dengan orang tua 

kami, apakah kami bersedia untuk menikah atau tidak. Ketika kami 

mengatakan bersedia maka kami pun melangsungkan pernikahan. 

Pernikahan kami hanya dilakukan secara sederhana dirumah saya 

dengan hanya memanggil penghulu dan melakukan akad nikah saja 

tanpa mengadakan pesta serta dihadiri oleh oaring tua kami dan 
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hanya mengundang keluarga dekat, tetangga dekat dan tokoh 

masyarakat sebagai saksi dalam pernikahan. Pada saat itu saya 

memberi mahar berupa uang sebesar Rp.50.000”.
14

 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan pernikahan turun ranjang yang telah dilakukan oleh bapak 

Bahar dan ibu Dartini tetap dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat 

hukum Islam dimana rukun dan syarat pernikahannya telah terpenuhi 

seperti telah adanya saksi, wali nikah, ijab qabul dan adanya mahar. 

Meskipun dalam pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan adat yang 

berlaku dalam masyarakat seperti melakukan ziarah ke makam almarhum 

isterinya dan mengadakan kendurenan sebelum acara pernikahan. 

 

3. Perspektif Masyarakat Desa Talang Belitar Terhadap Pernikahan 

Turun Ranjang 

Penduduk desa Talang Belitar berjumlah 436 KK dengan jumlah 

jiwa 1.486 jiwa. Dari jumlah tersebut peneliti mengambil sampel 

sebanyak 30 orang untuk melakukan wawancara mengenai pendapat 

masyarakat terhadap pernikahan turun ranjang. Setiap orang dalam 

masyarakat memiliki sudut pandang yang berbeda-beda terhadap suatu 

hal yang terjadi dalam masyarakat sehingga mereka juga memiliki 

pendapat yang berbeda-beda terhadap pernikahan turun ranjang. 

Masyarakat desa Talang Belitar sebagian besar telah mengenal istilah 

pernikahan turun ranjang, mereka sepakat bahwa pengertian pernikahan 

                                                 
14 Bahar, Khatib Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun Ranjang, 

15 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
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turun ranjang adalah pernikahan yang dilakukan seseorang kepada 

saudara mantan isteri atau suaminya karena isteri atau suami tersebut 

telah meninggal dunia atau telah bercerai. 

Mengenai pernikahan turun ranjang jika dilihat dari sisi sosial, 

masyarakat desa Talang Belitar memiliki sudut pandang yang berbeda-

beda. Namun jika dilihat dari segi hukumnya dalam agama, masyarakat 

desa Talang Belitar telah mengetahuinya. hal tersebut terlihat dari hasil 

wawancara yang telah penulis lakukan dengan beberapa masyarakat desa 

Talang Belitar, yaitu sebagai berikut: 

1. Menurut bapak Sutimbang (57th) sebagai Kepala Desa desa Talang 

Belitar, beliau mengatakan bahwa: 

“Pernikahan turun ranjang jika dilihat dari segi agama memang 

boleh dilakukan. namun jika dilihat dari segi sosial, pernikahan 

turun ranjang kurang baik dilihat oleh masyarakat, karena turun 

ranjang itu adalah menikahi saudara isteri sendiri yang akan 

membuat kita menjadi canggung dan dikhawatirkan akan 

menjadi bahan pembicaraan masyarakat sekitar. Menurut saya 

secara pribadi, jika masih ada perempuan lain akan lebih baik 

kita menikah dengan perempuan lain daripada menikah dengan 

adik ipar sendiri, dengan begitu kita juga akan menambah 

keluarga baru”
15

 

 

2. Menurut bapak Ali Komari (61th) sebagai Imam Desa desa Talang 

Belitar, beliau berpendapat bahwa: 

“Secara agama pernikahan turun ranjang hukum pernikahannya 

adalah sah, karena pernikahan turun ranjang yaitu menikahi 

saudara isteri ataupun suami ketika isteri atau suami tersebut 

telah meninggal dunia, sehingga dia tidak menikahi perempuan 

yang bersaudara secara bersamaan dalam satu ikatan 

pernikahan Dilihat dari segi sosial pernikahan turun ranjang 

                                                 
15Sutimbang, Kepala Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 20 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
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kurang baik dilihat oleh masyarakat, meskipun masyarakat 

tidak mengatakan hal-hal yang kurang baik secara terang-

terangan. Jika isteri atau suami kita meninggal alangkah lebih 

baiknya jika kita menikah dengan orang lain saja, tidak perlu 

menikah dengan adik ipar sendiri”
16

 

3. Menurut ibu Neli Harmita (58th) sebagai masyarakat desa Talang 

Belitar, beliau berpendapat bahwa: 

“Pernikahan turun ranjang dalam agama Islam boleh dilakukan.  

Para nenek moyang kami dulu banyak yang menikahkan 

anaknya dengan adik iparnya jika isterinya meninggal dunia, 

ada juga yang menikah dengan saudara sepupu. Hal tersebut 

dilakukan agar harta warisan tidak jatuh ketangan orang lain. 

Seacara sosial pernikahan turun ranjang biasa saja dalam 

pandangan masyarakat, bahkan jika bisa lebih baik menikah 

dengan adik iparnya saja, tiak perlu menikah dengan orang lain 

agar keluarganya tetap menjadi satu keluarga”
17

 

 

4. Menurut Erna (35th) sebagai masyarakat desa Talang Belitar, beliau 

berpendapat bahwa: 

“Saya kurang begitu paham mengenai hukum pernikahan turun 

ranjang dalam agama, namun menurut saya secara sosial tidak 

baik di pandang masyarakat, menikahi adik ipar sendiri 

terkesan seperti tidak ada orang lain lagi yang bisa dinikahi. 

Alangkah lebih baiknya jika menikah dengan orang lain, karena 

ketika seseorang telah menikah, maka keluarga dari pihak laki-

laki dan keluarga dari pihak perempuan telah menjadi satu 

keluarga, sehingga adik ipar pun telah dianggap sebagai 

keluarga dan adik sendiri.  Dengan demikian akan menjadi 

kurang baik jika menikah dengan orang yang telah dianggap 

sebagai adik sendiri”
18

 

 

5. Menurut Meliana (37th) sebagai masyarakat desa Talang Belitar, 

beliau berpendapat bahwa: 

                                                 
16 Ali Komari, Imam Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 20 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
17 Neli Harmita, Masyarakat Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan 

Turun Ranjang, 20 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
18 Erna, Masyarakat Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 25 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
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“Dalam agama Islam pernikahan turun ranjang boleh dilakukan 

selama pernikahan yang pertama telah putus, baik karena 

meninggal dunia ataupun karena bercerai sehingga pernikahan 

tersebut menjadi sah hukumnya. Secara sosial pernikahan turun 

ranjang biasa saja didalam masyarakat, namun menurut saya 

secara pribadi saya lebih memilih menikah dengan orang lain 

karena saya merasa canggung jika harus menikah dengan 

saudara ipar.”
19

 

 

Dari hasil wawancara dengan masyarakat desa Talang Belitar, dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat memiliki pendapat yang berbeda-beda 

mengenai pernikahan turun ranjang, ada masyarakat yang berpendapat 

positif dan ada pula yang berpendapat negatif. Pendapat-pendapat tersebut 

yaitu sabagai berikut: (1) ada masyarakat yang berpendapat bahwa 

Pernikahan turun ranjang dalam agama boleh dilakukan namun kurang 

baik dilihat oleh masyarakat, jika bisa lebih baik menikah dengan orang 

lain saja. (2) Pernikahan turun ranjang sangat baik dilakukan agar 

hubungan keluarga tetap dekat dan anak serta hartanya tidak jatuh dalam 

pengurusan orang lain. (3) Pernikahan turun ranjang biasa saja jika 

dilakukan, karena dalam agama juga boleh melakukan pernikahan dengan 

adik ipar jika isteri atau suami telah meninggal dunia. (4) Pernikahan 

turun ranjang tidak baik dilakukan karena ketika telah menikah maka 

keluarga dari pihak laki-laki dan keluarga dari pihak perempuan telah 

menjadi satu keluarga, dan adik ipar sudah di anggap seperti adik sendiri 

sehingga akan terlihat tidak baik jika menikahi adik sendiri. 

4. Pernikahan Turun Ranjang ditinjau dari Hukum Islam 

                                                 
19 Meliana, Bendahara Desa Talang Belitar, wawancara langsung tentang Pernikahan Turun 

Ranjang, 20 Februari 2020. Izin kutipan telah diberikan.  
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Diantara pernikahan yang dilarang dalam Al-Qur’an adalah 

menikahi dua orang yang bersaudara. Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa 

ayat 23 Allah telah menjelaskan orang-orang yang tidak boleh dinikahi, 

yaitu sebagai berikut: 

 
 
لَۡۡخِ وَبنَاَتُ ٱ

 
تُكُُۡ وَبنَاَتُ ٱ لَ َٰ تُكُُۡ وَخَ َٰ تُكُُۡ وَعََّ َٰ  وَٱَخَوََٰ

تُكُُۡ وَبنَاَتُكُُۡ هَ َٰ مَِتۡ علَيَۡكُُۡ ٱُمَّ تُكُُُ حُرل هَ َٰ لُۡۡخۡتِ وَٱُمَّ

تُ نِسَائِٓكُُۡ  هَ َٰ عَةِ وَٱُمَّ ضَ َٰ لرَّ
 
نَ ٱ تُكُُ ملِ  وَٱَخَوََٰ

تِِٓ ٱَرۡضَعۡنكَُُۡ َٰ َّ ل
 
تِِ ٱ َٰ َّ ل

 
لِسَائِٓكُُُ ٱ ن ن تِِ فِِ حُجُورِكُُ ملِ َٰ َّ ل

 
ئِٓبُكُُُ ٱ  وَرَبَ َٰ

ينَ مِنۡ  ِ لََّّ
 
ئِٓلُ ٱَبنۡاَئِٓكُُُ ٱ ًَ جُناَحَ علَيَۡكُُۡ وَحَلَ َٰ نَّ فَ َّمۡ تكَُونوُاْ دَخَلتُُۡ بِِِ ن ل

ِ
نَّ فاَ بِكُُۡ وَٱَن دَخَلتُُۡ بِِِ  ٱَصۡلَ َٰ

لََّ 
ِ
لُۡۡخۡتيَِۡۡ ا

 
مَعُواْ بيََۡۡ ٱ حِيماٗ تََۡ َ اَننَ غفَُورٗا رَّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
  مَا قدَۡ سَلفََ  ا

Artinya: 

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 

yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 

yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 

(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 

yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 

isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 

yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”(Q.S An-

Nisa : 23).
20 

 

Dalam ayat tersebut terdapat kata “ ََلََّ مَا قدَۡ سَلف
ِ
لُۡۡخۡتيَِۡۡ ا

 
مَعُواْ بيََۡۡ ٱ  ”وَٱَن تََۡ

yang artinya yaitu “(dan diharamkan bagimu) menghimpunkan (dalam 

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 

pada masa lampau”. Ayat tersebut bermakna bahwa diharamkan atas 

kalian menghimpun dua orang wanita yang bersaudara dalam suatu 

perkawinan. Hal yang sama dikatakan pula sehubungan dengan milkul 

                                                 
20 Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka,2006), h.81 
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yamin (yakni terhadap budak perempuan). Kecuali apa yang telah terjadi 

dimasa jahiliah, maka Kami memaafkan dan mengampuninya. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak boleh menggabungkan dua wanita yang 

bersaudara dimasa mendatang. Karena dikecualikan oleh ayat yang telah 

terjadi dimasa silam.
21

 

Para ulama dari kalangan sahabat, tabi’in, dan para imam baik yang 

terdahulu maupun yang sekarang sepakat bahwa diharamkan 

menghimpun dua wanita yang bersaudara dalam perkawinan. Barang 

siapa yang masuk Islam, sedangkan dia mempunyai dua orang isteri yang 

bersaudara, maka ia diharuskan memilih salah satunya saja dan 

menceraikan yang lainnya, tanpa bisa ditawar-tawar lagi. Imam Ahmad 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Daud, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Luhai’ah, dari Abu Wahb Al-Jusyani, 

dari Ad-Dahak ibnu Fairuz, dari ayahnya yang menceritakan bahwa 

ketika masuk Islam, ia dalam keadaan mempunyai dua orang isteri yang 

bersaudara. Maka Nabi SAW memerintahkannya agar menceraikan salah 

seorangnya.22 

Dilihat dari segi kemahramannya, bahwa wanita yang haram 

dinikahi disebut dengan istilah mahram. Mahram terbagi menjadi dua, 

yaitu mahram muabbad dan mahram muaqqat. Mahram muabbad adalah 

orang-orang yang haram melakukan pernikahan untuk selamanya 

sedangkan mahram muaqqat adalah orang-orang yang haram melakukan 

                                                 
21 Tafsir Ibnu Katsir, offline, h.12 
22 Tafsir Ibnu Katsir, offline, h.12 
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pernikahan untuk sementara dikarenakan hal tertentu, jika hal tersebut 

telah hilang maka larangan tersebut tidak berlaku lagi.
23

 Kakak atau adik 

ipar (saudara perempuan dari isteri) termasuk kedalam mahram yang 

bersifat sementara, hal itu dikarenakan adanya ikatan pernikahan antara 

suami dan isteri, namun jika suami isteri tersebut telah bercerai ataupun 

isteri telah meninggal dunia, maka keharaman untuk menikahi saudara 

perempuan isterinya menjadi hilang sehingga sang suami boleh menikahi 

saudara perempuan dari isterinya tersebut. Putusnya ikatan pernikahan 

selain disebabkan karena salah satu atau kedua pasangan suami isteri 

tersebut meninggal dunia dapat juga disebabkan karena talak, khuluk dan 

fasakh. 

Dari pernyataan di atas jelaslah bahwa seorang lelaki dilarang 

menikahi dua wanita bersaudara dalam satu ikatan pernikahan, sehingga 

kedua saudara tersebut menjadi isteri satu orang, kecuali pada zaman 

sebelum diturunkan ayat tesebut. Namun jika suami tersebut telah 

berpisah dengan isteri pertamanya baik karena isteri tersebut meninggal 

ataupun karena perceraian, maka boleh bagi sang suami menikahi adik 

dari isterinya tersebut karena pernikahan antara suami dan isteri telah 

terputus. 

Dalam sejarah Islam, Rasulullah SAW juga pernah menikahkan 

dua putrinya kepada Utsman bin Affan. Oleh karena itulah Utsman bin 

Affan dijuluki sebagai Dzunnurain yang berarti yang memiliki dua 

                                                 
23 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam: Antara Fikih Munakahat dan Undang-Undang 

Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), h.110 
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cahaya. Pertama Rasulullah menikahkan putrinya yang bernama 

Ruqayyah dengan Utsman bin Affan, setelah Ruqayyah meninggal dunia 

Rasulullah menikahkan putrinya yang bernama Ummu Kultsum dengan 

Utsman bin Affan.
24

 Dalam satu riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah 

SAW. bersabda “Sesungguhnya Utsman adalah temanku di surga”. 

Rasulullah ridha Utsman menjadi temannya di surga, bahkan beliau juga 

ridha menikahkannya dengan kedua putrinya. Utsman juga pernah berkata 

kepada para sahabat, “Tahukah kalian bahwa Nabi Muhammad 

menikahkanku dengan kedua putrinya secara berurutan karena beliau 

meridhaiku?” kemudian para sahabat menjawab “Ya”.
25

 

Dari kisah Rasulullah SAW yang telah menikahkan kedua putrinya 

dengan Utsman bin Affan tersebut, dapatlah kita pahami bahwa 

Rasulullah menikahkan Utsman bin Affan dengan Ummu Kultsum 

tidaklah pada saat Ruqayyah masih menjadi isteri dari Utsman bin Affan, 

akan tetapi Rasulullah menikahkan Ummu Kultsum dengan Utsman bin 

Affan setelah Ruqayyah meninggal dunia, sehingga Utsman bin Affan 

tidak menikahi kedua putri Rasulullah SAW dalam satu ikatan 

perkawinan. Dengan demikian telah jelas bahwa pada zaman Rasulullah 

pernikahan turun ranjang sudah pernah terjadi dan itu diperbolehkan. 

 

 

 

                                                 
24 Riwayat Para Sahabat Rasulullah SAW, CELIK MINDA offline 
25 Musthafa Murad, Kisah Hidup Utsman Ibn Affan, (Kairo: Dar Al-Fajr,2007), h.22 
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C. Pembahasan Temuan Penelitian 

1. Motif yang Melatar Belakangi Terjadinya Pernikahan Turun 

Ranjang 

Motif dalam bahasa Inggris yaitu “motive” berasal dari kata movere 

atau motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Dalam 

psikologi, istilah motif erat hubungannya dengan gerak, yaitu gerakan 

yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau perilaku.
26

 

R.S. Woodworth mengartikan motif sebagai suatu yang dapat atau mudah 

menyebabkan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

(berbuat sesuatu) dan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
27

 Motif 

adalah dorongan yang menyebabkan individu untuk melakukan suatu 

gerakan atau tingkah laku tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Dengan 

demikian motif yang melatar belakangi terjadinya pernikahan turun 

ranjang yaitu dorongan yang menyebabkan seseorang untuk melakukan 

pernikahan turun ranjang.  

Dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, 

pemilihan pasangan hidup merupakan pintu gerbang utama yang harus 

dilewati secara cermat dan tepat. Kecermatan memilih pasangan hidup 

sangat menentukan keberhasilan perjalanan bahtera rumah tangga. Dalam 

menentukan kriteria calon pasangan, Islam memberikan dua sisi yang 

perlu diperhatikan. Pertama adalah kriteria umum, seperti cantik, kaya, 

                                                 
26 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009), h.137 
27 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h.267 
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dari keturunan keluarga shalih dan ketaatan pada agama. Sebagaimana 

hadis Nabi Muhammad SAW: 

ثنََِ سَعِيْدُ بْنُ   ِ قاَلَ حَدَّ يَ عَنْ عُبَيْدِ اللََّّ ثنَاَ يَحْ دٌ حَدَّ ثنَاَ مُسَدَّ ٱَبِِ سَعِيْدٍ عَنْ ٱأبِيْهِ عَنْ ٱَبِِ هُرَيْرَةَ  حَدَّ

رْبعَِ: لِمَالِهَا وَلِ  ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ قاَلَ  تنُْكَُ  اَلمَْرْٱَةُ لۡأِ ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِلِ صَلََّ اللََّّ بِِاَ وَلِجَمَا لِهَا رَضَِ اللََّّ حَس َ

يْنِ ترَبِتَْ يدََا ِ نِِاَ فاَظْفَرْبِذَاتِ الِل  كَ. وَلِِِ

Artinya: 

  Telah menceritakan kepada kami Musadad telah menceritakan 

kepada kami Yahya dari Ubaidillah ia berkata: telah menceritakan 

kepadaku Sa’id bin Abu Sa’id dari bapaknya dari Abu Hurairah 

Radhiallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau 

bersabda: “perempuan itu dinikahi karena empat perkara: karena 

hartanya, karena keturunannya, karenan kecantikannya dan karena 

agamanya. Maka pilihlah karena agamanya niscaya kamu akan 

beruntung.”
28

 

 

Adapun yang kedua adalah kriteria subyektif, seperti: penampilan 

fisik, gaya bicara, pembawaan sifat dan domisili. 

Mengenai motif yang melatar belakangi terjadinya pernikahan 

turun ranjang yang pernah terjadi di Desa Talang Belitar, berdasarkan 

hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan pihak yang 

bersangkutan, dapatlah kita pahami bahwa kedua belah pihak melakukan 

pernikahan turun ranjang tersebut karena untuk kebaikan anak-anaknya 

terutama untuk menjaga dan merawat anaknya yang masih kecil dan 

masih sangat membutuhkan sosok seorang ibu. Karena pada dasarnya 

peran seorang ibu memang sangat penting dan sangat berpengaruh dalam 

kehidupan kita terutama dalam menjaga dan mendidik anak-anak. 

Kemudian mereka juga khawatir jika menikah dengan orang lain anak-

                                                 
28 Muhammad bin Al-Bukhari Al-Ju’fi, Shahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2009), juz 3, 

h.368 
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anaknya tidak akan dirawat dengan baik, karena banyak sekali kejadian 

ibu tiri yang tidak berlaku baik dan tidak menyayangi anaknya namun 

hanya menyayangi ayahnya saja. 

Kemudian selain melakukan wawancara dengan pihak yang 

bersangkutan, peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat 

yang mengetahui terjadinya pernikahan turun ranjang yang terjadi di desa 

Talang Belitar tersebut. Masyarakat yang telah berhasil penulis 

wawancarai yaitu ibu Neli Harmita (58th), ibu Imrona (67th) dan bapak 

Ali Komari (61th). 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan beberapa 

masyarakat yang mengetahui kronologi kejadian pernikahan turun ranjang 

tersebut terdapat perbedaan antara pengakuan dari pihak terkait dengan 

pernyataan dari masyarakat. Dimana pihak terkait tidak mengatakan 

bahwa saudara Dartini sebenarnya memang menyukai saudara Bahar, 

sedangkan ada masyarakat yang mengatakan bahawa saudara Dartini 

kelihatannya memang menyukai saudara Bahar. Namun menurut peneliti 

hal itu wajar saja terjadi, karena setiap orang memiliki sudut pandang 

yang berbeda-beda. Jika seandainya pernyataan itu memang benar maka 

tidak mungkin jika pihak terkait yaitu saudara Dartini akan mengatakan 

kepada orang lain jika dia sebenarnya memang menyukai saudara Bahar 

yang tidak lain adalah kakak iparnya sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dan 

beberapa orang masyarakat yang mengetahui hal tersebut, maka dapat 



78 

disimpulkan bahwa motif yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan 

turun ranjang tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Karena keinginan orangtua dan kedua belah pihak agar hubungan 

keluarga dari kedua belah pihak tetap terjalin dengan baik dan tetap 

menjadi keluarga yang dekat. 

2. Karena memikirkan anak yang masih kecil dan membutuhkan kasih 

sayang dari seorang ibu. 

3. Karena khawatir anak-anaknya tidak akan dijaga dan dirawat dengan 

baik jika menikah dengan orang lain. 

Itulah motif ataupun alasan yang melatar belakangi terjadinya 

pernikahan turun ranjang yang pernah dilakukan oleh salah satu 

masyarakat desa Talang Belitar. Berdasarkan pengamat peneliti bahwa 

dari beberapa motif tersebut tidak ada motif ataupun alasan-alasan yang 

buruk sehingga dapat merugikan salah satu pihak dan tidak ada pula 

paksaan dari pihak lain serta alasan-alasan tersebut juga tidak melanggar 

syariat agama Islam. Motif ataupun alasan terjadinya pernikahan turun 

ranjang tersebut semata-mata demi kemaslahatan keluarga dan anak 

bukan hanya untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian alasan-alasan 

tersebut dapat dibenarkan dan diterima untuk melakukan suatu 

pernikahan.   

2. Proses Pelaksanaan Pernikahan Turun Ranjang 

Pernikahan merupakan suatu ibadah yang sangat sakral, sehingga 

untuk menuju ke suatu jenjang pernikahan ada beberapa proses yang 
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harus dilalui. Agama Islam telah memberikan tuntunan tentang 

pernikahan kepada pemeluknya yang akan meuju ke jenjang pernikahan. 

Sebelum melangkah ke jenjang pernikahan, Islam menganjurkan untuk 

saling mengenal terlebih dahulu antara laki-laki dan perempuan yang 

akan menikah. Proses yang dilalui untuk menuju ke jenjang pernikahan 

secara umum yaitu proses ta’aruf, khitbah dan akad nikah. 

Ta’aruf adalah sebuah proses untuk mengenal seseorang secara 

dekat, baik teman ataupun sahabat. Dalam masalah pernikahan, ta’aruf 

merupakan cara untuk mengenali calon pasangan hidup sebelum 

melakukan pernikahan.
29

 Khitbah (peminangan) adalah kegiatan atau 

upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan. Atau, seorang laki-laki meminta kepada seorang 

perempuan untuk menjadi istrinya dengan cara-cara yang umum berlaku 

di tengah-tengah masyarakat.
30

 Akad nikah adalah perjanjian yang 

berlangsung antara dua pihak yang melangsungkan perkawinan dalam 

bentuk ijab dan qabul.
31

 

Proses pernikahan turun ranjang tidak jauh berbeda dengan proses 

pernikahan secara umum.  Pernikahan ini dilakukan dengan tetap 

menjalankan rukun dan syarat pernikahan yang wajib dilakukan sesuai 

dengan ajaran agama Islam, mungkin yang berbeda hanyalah dari segi 

adat kebiasan masyarakat saja.  

                                                 
29 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2010), h.21 
30 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,h.24 
31 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 1997), 

h.61 
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Berhubungan dengan pernikahan turun ranjang yang telah terjadi di 

Desa Talang Belitar, proses pernikahannya tidak sepanjang proses 

pernikahan yang umum dilakukan oleh masyarakat Desa Talang Belitar, 

karena pernikahan turun ranjang ini merupakan pernikahan kedua kalinya 

yang telah dilakukan dengan satu keluarga atau dengan keluarga isteri 

sendiri maka prosesnya pun sangat sederhana. 

Dari penjelasan bapak Bahar mengenai proses pernikahan turun 

ranjang yang pernah ia lakukan, maka dapat di simpulkan bahwa proses 

pernikahan turun ranjang yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 

1. Pernikahan turun ranjang yang terjadi di Desa Talang Belitar 

dilaksanakan kurang lebih satu tahun setelah isteri meninggal dunia. 

2. Sebelum melakukan pernikahan, mereka berziarah ke makam isteri 

pertamanya untuk meminta izin dan restu menikah dan mengadakan 

selamatan dirumah untuk mengirim doa kepada almarhum dan berdoa 

agar pernikahannya selalu diberi keberkahan dan kebahagiaan. 

3. Pernikahan ini tidak melalui proses ta’aruf secara khusus seperti 

pernikahan pada umumnya, karena pernikahan ini terjadi antara kakak 

ipar dengan adik ipar yang telah saling mengenal satu sama lain.   

4. Pernikahan ini tidak melalui proses lamaran dan hantaran seperti pada 

umumny, hanya Musyawarah antara kedua belah pihak dari keluarga 

laki-laki dan keluarga perempuan. 
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5. Akad nikah dilaksanakan di rumah kediaman pengantin laki-laki 

dengan hanya memanggil Penghulu, Kepala Desa, Imam Desa, Ketua 

Adat, beberapa tetangga dan kerabat dekat. 

6. Mahar yang diberikan berupa uang tunai sebesar Rp.50.000 (lima 

puluh ribu rupiah). 

Dari rangkaian proses pernikahan turun ranjang tersebut bahwa 

pernikahan itu dilakukan sesuai dengan ajaran agama Islam dengan tetap 

memperhatikan syarat dan rukun dalam suatu pernikahan. Hal tersebut 

terlihat dari penjelasan bapak Bahar bahwa dalam pernikahannya dihadiri 

oleh orang tua sebagai wali, beberapa orang sebagai saksi, adanya mahar 

yang diberikan dan adanya ijab qabul. 

Dari segi adat kebiasaan masyarakat desa Talang Belitar, sebelum 

melaksanakan pernikahan mereka pergi ke makam almarhum ibu Ida 

untuk berziarah dan meminta izin karena akan melakukan pernikahan. 

Mereka juga melakukan selamatan dan kendurenan dirumah untuk 

mengirim doa kepada almarhum. Hal tersebut dilakukan oleh mereka 

karena telah menjadi tradisi yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat 

desa Talang Belitar dan hal itu dilakukan tidak secara berlebihan seperti 

melakukan ritual-ritual tertentu di kuburan ataupun di rumah yang dapat 

membawa kepada kesyirikan. Dengan demikian proses pernikahan 

tersebut dilakukan selain dengan tetap menjalankan rukun dan syarat 

pernikahan dalam agama mereka juga menjalankan tradisi yang sudah 
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biasa dilakukan dalam masyarakat namun tidak bertentangan dengan 

ajaran agama Islam.   

3. Perspektif Masyarakat Desa Talang Belitar Terhadap Pernikahan 

Turun Ranjang 

Perspektif adalah kemampuan untuk membeda-bedakan, 

mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya itu disebut sebagai 

kemampuan untuk mengorganisasikan dan pengamatan. Persepsi 

merupakan proses untuk mengingat atau untuk mengidentifikasi sesuatu 

yang didahului oleh penginderaan dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan yang mempengaruhi perilaku seseorang. Perspektif 

merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan 

merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan 

oleh saraf ke otak melalui pusat susunan saraf dan proses selanjutnya 

merupakan proses persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian 

melalui proses persepsi sesuatu yang di indera tersebut menjadi sesuatu 

yang berarti setelah diorganisasaikan dan diinterpretasikan.
32

 

Pengertian masyarakat dalam kamus bahasa Inggris, masyarakat 

disebut society asal katanya socius yang berarti kawan. Arti yang lebih 

khusus,bahwa masyarakat adalah kesatuan sosial yang mempunyai 

kehidupan jiwa seperti adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak 

rakyat, kesadaran masyarakat dan sebaginya. Sedangkan jiwa masyarakat 

                                                 
32  Sarlito Wirawan Surwono, Pengantar Umum Pisikoligi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), 

edisi ke 1, h. 44 
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ini merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur masyarakat meliputi 

pranata, status dan peranan sosial. Sehingga para pakar sosiologi seperti 

Mac Iver, J.L Gillin memberikan pengertian bahwa masyarakat adalah 

kumpulan individu-individu yang saling bergaul berinteraksi karena 

mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur yang 

merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat tertentu 

yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu identitas bersama. 

Masyarakat adalah sejumlah orang yang hidup bersama disuatu tempat 

yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
33

   

Pengertian perspektif masyarakat dapat disimpulkan sebagai 

tanggapan atau pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu 

yang saling bergaul berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-

norma, cara-cara dan prosedur merupakan kebutuhan bersama berupa 

suatu sistem adat-istiadat yang bersifat kontinue dan terikat oleh suatu 

identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi data indera. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat desa 

Talang Belitar, mereka menyampaikan pendapatnya mengenai pernikahan 

turun ranjang dengan pendapat yang berbeda-beda. Kelima pendapat dari 

masyarakat di atas merupakan bagian dari beberapa sampel yang telah 

penulis ambil. Dari pernyataan tersebut jelaslah bahwa masyarakat 

berbeda-beda pendapat tentang pernikahan turun ranjang. Ada masyarakat 

yang berpendapat bahwa menikahi adik ipar sendiri kurang baik dilihat 

                                                 
33 Koentjara Ninggarat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), h. 116 
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oleh masyarakat, ada yang berpendapat bahwa jika isteri atau suami 

meninggal dan ia mempunyai adik yang belum menikah maka lebih baik 

menikahi adik dari isteri atau suami tersebut daripada menikah dengan 

orang lain, ada yang berpendapat bahwa menikahi adik ipar sendiri adalah 

hal yang biasa saja, dan ada juga yang berpendapat bahwa tidak baik 

menikahi adik ipar sendiri. 

Dari 30 orang masyarakat yang telah berhasil penulis wawancarai 

mengenai pendapat mereka tentang pernikahan turun ranjang, maka 

pendapat mereka tersebut dapat dirincikan sebagai berikut: 

NO JUMLAH 

ORANG 

PENDAPAT 

 

1 

 

16 orang 

Pernikahan turun ranjang dalam agama boleh 

dilakukan namun kurang baik dilihat oleh 

masyarakat, jika bisa lebih baik menikah dengan 

orang lain saja. 

 

 

2 

 

 

6 orang 

Pernikahan turun ranjang sangat baik dilakukan 

agar hubungan keluarga tetap dekat dan anak 

serta hartanya tidak jatuh dalam pengurusan 

orang lain. 

 

 

3 

 

 

5 orang 

Pernikahan turun ranjang biasa saja jika 

dilakukan, karena dalam agama juga boleh 

melakukan pernikahan dengan adik ipar jika isteri 

atau suami telah meninggal dunia. 

 

 

 

4 

 

 

 

3 orang 

Pernikahan turun ranjang tidak baik dilakukan 

karena ketika telah menikah maka keluarga dari 

pihak laki-laki dan keluarga dari pihak 

perempuan telah menjadi satu keluarga, dan adik 

ipar sudah di anggap seperti adik sendiri sehingga 

akan terlihat tidak baik jika menikahi adik 

sendiri. 
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Dari rincian diatas sudah jelas terlihat jika pendapat masyarakat 

yang paling banyak adalah pendapat yang mengatakan bahwa 

“Pernikahan turun ranjang dalam agama Islam boleh dilakukan namun 

kurang baik dilihat oleh masyarakat, jika bisa lebih baik menikah dengan 

orang lain saja”. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa 

pernikahan turun ranjang dalam perspektif masyarakat desa Talang 

Belitar yaitu dari segi agama boleh dilakukan namun secara sosial jika 

pernikahan itu dilakukan maka akan menjadi kurang baik dipandang oleh 

masyarakat, akan lebih baik jika tidak menikahi adik ipar, namun 

menikah saja dengan orang lain agar dapat menambah anggota keluarga 

baru dan menghindari gunjingan yang tidak baik dari masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah di kemukakan oleh Reza Nur Fikri 

bahwa dampak negativ dari terjadinya pernikahan turun ranjang yaitu 

dikhawatirkan akan menjadi gunjingan banyak orang yang tidak baik 

dikalangan masyarakat. 

4. Pernikahan Turun Ranjang ditinjau dari Hukum Islam 

Pernikahan turun ranjang yang telah dikenal dalam masyarakat 

desa Talang Belitar yaitu pernikahan yang dilakukan oleh seseorang 

kepada adik iparnya atau saudara dari isteri ataupun suaminya karena 

isteri atau suaminya telah meninggal dunia ataupun telah bercerai. Telah 

diketahui bahwa pernikahan turun ranjang yang terjadi di desa Talang 

Belitar dilakukan ketika isteri pertamanya telah meninggal dunia, 

sehingga pernikahan tersebut tidaklah termasuk kedalam pernikahan yang 



86 

diharamkan, yaitu menikahi dua perempuan yang bersaudara dalam satu 

ikatan perkawinan. Dengan demikian jelaslah bahwa pernikahan turun 

ranjang yang dilakukan oleh salah satu masyarakat desa Talang Belitar 

hukumnya sah dan diperbolehkan dalam agama Islam karena sesuai 

dengan syarat dan rukun pernikahan dalam Islam dan tidak menyimpang 

dari ajaran agama Islam. 

Berkaitan dengan pernikahan turun ranjang dalam perspektif 

masyarakat desa Talang Belitar, mayoritas masyarakat berpendapat 

bahwa pernikahan turun ranjang jika dilihat dari segi agama maka boleh 

dilakukan, namun jika dilihat dari segi sosial, pernikahan turun ranjang 

kurang baik untuk dilakukan karena dikhawatirkan akan meniimbulkan 

tanggapan negatif dari masyarakat sehingga akan lebih baik jika menikah 

dengan orang lain saja daripada menikah dengan adik ipar sendiri. 

Berdasarkan analisis peneliti bahwa pendapat masyarakat tersebut 

jika dihubungkan dengan fiqih maka bisa termasuk dalam hukum taklifi 

yang makruh. Makruh ( هوْ رُ كْ مَ  ) secara bahasa berarti “sesuatu yang 

dibenci”. Dalam istilah ushul fiqh, kata maruh menurut mayoritas ulama 

ushul fiqh berarti sesuatu yang dianjurkan syari’at untuk 

meninggalkannya, dimana jika ditinggalkan akan mendapat pujian dan 

apabila dilanggar tidak berdosa.
34

  Makruh terbagi menjadi dua, yaitu 

makruh tanzih dan makruh tahrim. Makruh tanzih yaitu sesuatu yang 

meninggalkan lebih baik daripada mengerjakan. Sedangkan makruh 

                                                 
34 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2017), h.54 
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tahrim yaitu segala perbuatan yang dilarang, tetapi dalil yang 

melarangnya itu zhanny, bukan qath’i.
35

 Dari kedua pembagian makruh 

tersebut maka pernikahan turun ranjang termasuk dalam kategori makruh 

tanzih, yaitu lebih baik menikah dengan orang lain daripada menikah 

dengan adik ipar sendiri. 

Namun pernikahan turun ranjang tersebut jika dilihat dari segi 

untuk kemaslahatan anak dan keluarga, kedua belah pihak keluarga telah 

mempertimbangkan masalah pengurusan anak dan hubungan kedua 

keluarga. Dalam hal untuk kepentingan anak, mereka khawatir jika 

menikah dengan orang lain maka anaknya tidak akan dijaga dan di rawat 

dengan baik, namun jika menikah dengan saudara isterinya maka anak 

mereka akan dijaga dan dirawat oleh bibinya sendiri yang dimana posisi 

seorang bibi atau saudara dari ibu sebanding dengan kedudukan seorang 

ibu, sehingga mereka yakin bahwa anak-anaknya akan dijaga dan dirawat 

dengan baik. Kemudian dari segi hubungan kekeluargaan maka hubungan 

kedua keluarga tersebut akan semakin erat. Dilihat dari segi kemaslahatan 

ini maka pernikahan turun ranjang menjadi Sunnah untuk dilakukan, 

namun dengan catatan tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak 

ataupun dari kedua pihak keluarga tersebut, karena jika ada salah satu 

pihak yang terpaksa maka hal tersebut dikhawatirkan akan menimbulkan 

ketidakharmonisan dalam keluarga. 

                                                 
35 Satria Effendi, h.55 
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Jadi berdasarkan anailis penulis, pernikahan turun ranjang tersebut 

memiliki dua hukum, yaitu adakalanya menjadi makruh untuk dilakukan 

dan adakalanya pernikahan turun ranjang itu Sunnah untuk dilakukan, 

tergantung dari sudut pandang mana yang kita nilai. 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Sebagai bagian akhir dari penulisan tesis ini yang berjudul: “Pernikahan 

Turun Ranjang dalam Perspektif Masyarakat desa Talang Belitar dan Hukum 

Islam”, penulis mencoba menyampaikan kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah dilakukan. Diharapkan kesimpulan dan saran dapat memberikan 

manfaat bagi perkembangan ilmu hukum pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Kesimpulan yang dihasilkan adalah sebagai berikut:  

1. Motif yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan turun ranjang yang 

pernah terjadi di desa Talang Belitar yaitu sebagai berikut: Karena 

keinginan orangtua agar hubungan keluarga dari kedua belah pihak tetap 

terjalin dengan baik dan tetap menjadi keluarga yang dekat. Karena 

memikirkan anak yang masih kecil dan membutuhkan kasih sayang dari 

seorang ibu dan karena khawatir anak-anaknya tidak akan dijaga dan 

dirawat dengan baik jika menikah dengan orang lain.  

2. Proses pernikahan turun ranjang yang terjadi di Desa Talang Belitar 

dilaksanakan tetap sesuai dengan rukun dan syarat pernikahan yang ada 

dalam agama Islam serta dilaksanakan kurang lebih satu tahun setelah 
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isteri meninggal dunia. Sebelum melakukan pernikahan, mereka berziarah 

ke makam isteri pertamanya untuk meminta izin dan restu menikah dan 

mengadakan selamatan dirumah untuk mengirim doa kepada almarhum 

dan berdoa agar pernikahannya selalu diberi keberkahan dan kebahagiaan. 

Pernikahan ini tidak melalui proses ta’aruf secara khusus seperti 

pernikahan pada umumnya, karena pernikahan ini terjadi antara kakak 

ipar dengan adik ipar yang telah saling mengenal satu sama lain.  

Pernikahan ini tidak melalui proses lamaran dan hantaran seperti pada 

umumnya hanya musyawarah antara kedua belah pihak dari keluarga laki-

laki dan keluarga perempuan. Akad nikah dilaksanakan di rumah 

kediaman pengantin laki-laki dengan hanya memanggil Penghulu, Kepala 

Desa, Imam Desa, Ketua Adat, beberapa tetangga dan kerabat dekat. 

Mahar yang diberikan berupa uang tunai sebesar Rp.50.000 (lima puluh 

ribu rupiah). 

3. Perspektif masyarakat desa Talang Belitar tentang pernikahan turun 

ranjang yaitu jika di lihat dari segi agama pernikahan ini diperbolehkan 

akan tetapi jika dilihat dari segi sosial apabila pernikahan itu dilakukan 

maka akan menjadi kurang baik dipandang oleh masyarakat, sebaiknya 

tidak menikahi adik ipar sendiri, namun menikah saja dengan orang lain 

agar dapat menambah anggota keluarga baru. 

4. Pernikahan turun ranjang dalam agama Islam diperbolehkan dan tidak 

diharamkan, karena pernikahan turun ranjang adalah pernikahan yang 

dilakukan ketika isteri pertamanya telah meninggal dunia, bukan 
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mengumpulkan dua perempuan bersaudara dalam satu ikatan perkawinan 

seperti yang dijelaskan dalam Qur’an surat Annisa ayat 23 dan sejarah 

Rasulullah yang menikahkan dua putrinya dengan Utsman bin Affan. 

 

 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkna dari penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan 

Implikasi secara Teoritis Dan Praktis. 

1. Impilasi Secara Teoritis 

Secara Teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi pengembangan penelitian selanjutnya. Selain itu hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar untuk bahan pertimbangan sosial bagi 

yang ingin menikah dengan pernikahan turun ranjang. 

2. Implikasi Secara Praktis 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan Pernikahan turun 

ranjang dalam agama Islam diperbolehkan dan tidak diharamkan, karena 

pernikahan turun ranjang adalah pernikahan yang dilakukan ketika isteri 

pertamanya telah meninggal dunia, bukan mengumpulkan dua 

perempuan bersaudara dalam satu ikatan perkawinan. Dari hasil 

penelitian ini dapat di implikasikan untuk mengurangi jumlah 

kesalapahaman sosial tentang peilaku pernikahan turun ranjang. 

C. SARAN 
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1. Ketika ingin melakukan pernikahan, khususnya pernikahan turun ranjang, 

hendaklah mereka bermusyawarah dan mempertimbangkan segala 

sesuatunya dengan baik, jangan sampai ada paksaan dari pihak lain. 

Hendaknya pernikahan tersebut tetap dilakukan seperti pernikahan pada 

umumnya, yaitu melakukan ta’aruf agar lebih mengenal karakter masing-

masing dan melakukan proses lamaran serta hantaran untuk menghargai 

calon isteri dan keluarganya. 

2. Hendaklah kepada ahli-ahli hukum keluarga maupun ustad-ustad yang 

mengerti mengenai pernikahan turun ranjang untuk memberikan 

pembelajaran dan pemahaman kepada masyarakat mengenai pernikahan 

turun ranjang, agar masyarakat tidak hanya mengacu kepada suatu hal 

yang sudah ada saja seperti halnya adat istiadat, akan tetapi masyarakat 

dapat berfikir lebih luas dan melihat dari berbagai sudut pandang, baik 

dari segi adat, sudut pandang agama, maupun sudut pandang hukum 

positif. 
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